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HUBUNGAN DUKUNGAN SOSIAL TEMAN SEBAYA DENGAN 
PENERIMAAN DIRI REMAJA PANTI ASUHAN 
Ferdhila Sifa Widowati 
Fakultas Psikologi, Universitas Muhammadiyah Malang 
ferdillasifaa@gmail.com 
Dukungan sosial sangat dibutuhkan oleh remaja yang tinggal di panti asuhan agar 
memiliki penerimaan diri yang baik. Salah satu sumber dukungan sosial pada 
remaja panti asuhan yaitu dari teman sebaya. Dengan penerimaan diri yang baik 
remaja panti asuhan akan menghargai segala kekurangan dan kelebihan yang 
dimiliki. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasional dan 
bertujuan untuk mengetahui hubungan dukungan sosial teman sebaya dengan 
penerimaan diri remaja panti asuhan. Subjek penelitian ini adalah remaja panti 
asuhan yang berada di Kabupaten Banjar, Kalimantan Selatan. Teknik 
pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu menggunakan cluster random 
sampling. Instrument yang digunakan adalah skala dukungan sosial teman sebaya 
dan skala penerimaan diri. Data di analisis menggunakan korelasi product moment 
pearson. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai koefisien korelasi (r) sebesar 
0,654 ; p = 0,000 yang menunjukkan terdapat hubungan signifikan dengan arah 
positif antara dukungan sosial teman sebaya dengan penerimaan diri remaja panti 
asuhan. Berdasarkan koefisien determinasi (r2) menunjukkan bahwa kontribusi 
dukungan sosial teman sebaya terhadap penerimaan diri remaja panti asuhan 
sebanyak 42,8 % yang artinya terdapat 57,2 % faktor lain yang dapat 
mempengaruhi penerimaan diri. 
Kata kunci: Dukungan sosial teman sebaya, penerimaan diri, remaja panti asuhan. 
Social support is needed by adolescents who live in an orphanage to have a good 
self-acceptance. One of the social support sources for the orphanage is from 
peers. With good self-acceptance the orphanage will appreciate all the aspects 
they have. This research used correlational quantitative method and purpose to 
know the correlation between peers social support with self acceptance on 
orphanage. Research subject in this study is orphanage in Martapura, South 
Borneo. The sampling method in this study used cluster random sampling. This 
study used the scale of peers social support and the scale of self-acceptance. Data 
was analyzed using product momet correlation. Results of data analysis obtained 
correlation coefficient (r) is 0.654 with significance level is p = 0.000 means there 
are a significant relationship between peers social support with self- acceptance 
of orphanage. Based on the coefficient of determination (r2) shows that the 
contribution of peer social support to self-acceptance of orphanage as much as 
42.8% which means there are 57.2% other factors that can affect self-acceptance. 
Keyword: Peer social support, self-acceptance, orphanage. 
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Setiap individu pasti ingin tinggal bersama keluarganya seperti ayah, ibu, dan 
saudara-saudaranya. Namun banyak alasan yang menyebabkan individu tidak bisa 
tinggal bersama keluarganya. Seperti remaja yang tinggal di panti asuhan. 
Terdapat beberapa alasan mereka tinggal di panti asuhan seperti adanya 
perpisahan antara kedua orang tua, ataupun masalah ekonomi dalam keluarga 
sehingga mereka terpaksa tinggal di panti asuhan. Tinggal di panti asuhan bukan 
hal yang mudah diterima bagi para remaja. Mereka yang awalnya tinggal dengan 
keluarga lengkap, mendapatkan dukungan, perhatian dan kasih sayang secara 
langsung dari orang tua harus berpisah dan tidak tinggal bersama lagi. Pada masa 
remaja terjadi proses perkembangan dalam fungsi fisik, kognitif, sosial dan 
emosional. Parke & Buriel (Santrock, 2007 ) menjelaskan bahwa orang tua 
berperan penting dalam tugas perkembangan dimasa remaja seperti dalam 
manajerial remaja, mengawasi relasi sosial remaja dan sebagai pengatur dalam 
kehidupan sosial.  
Masa remaja adalah suatu periode transisi dalam rentang kehidupan manusia yang 
menjembatani masa kanak-kanak dengan masa dewasa (Santrock, 2012 ). Pada 
masa ini, remaja banyak menghabiskan waktu untuk berinteraksi dengan orang 
tua, kawan-kawan dan guru. Menurut Reykowski (dalam Matyja, 2014) 
perkembangan seseorang seperti pembentukan kepribadian, citra diri serta 
penerimaan diri berasal dari pengalaman dalam keluarga. Namun pada 
kenyataannya tidak semua remaja dapat merasakan kehadiran orang tua yang 
dapat membantu mereka dalam memenuhi tugas-tugas perkembangannya, seperti 
remaja yang tinggal di panti asuhan. Maka lingkungan panti asuhan dapat 
mempengaruhi dalam perkembangan remaja. Remaja yang tinggal di panti asuhan 
akan mendapat dukungan dari pengasuh ataupun teman-teman mereka sebagai 
pengganti orang tua mereka. Menurut Shulga, Savchenko dan Filinkova (2016) 
terdapat perbedaan sikap antara remaja yang dibesarkan dalam keluarga dan 
remaja yang kehilangan keluarga. Remaja yang tinggal di sebuah kelembagaan 
tidak memiliki pengalaman hidup dalam keluarga, akibatnya memiliki sikap 
negatif diri, merasa terasingkan dan menutup diri dari masyarakat. 
Panti Asuhan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah rumah atau 
tempat untuk memelihara dan merawat anak yatim, yatim piatu ataupun anak 
dhuafa yang mengalami kesulitan ekonomi dalam keluarganya. Menurut 
Khoirunnisa, Ishartono & Resnawaty (2015) di panti asuhan, anak-anak asuh akan 
diberikan pelayanan sebagai pengganti peran orang tua agar anak-anak asuh tetap 
dapat berkembang dan memperoleh kesempatan yang luas seperti anak-anak 
lainnya. Perhatian, kasih sayang dan cinta yang kurang didapat semasa kecil akan 
mempengaruhi masa remaja mereka, sehingga mereka mulai menunjukkan sikap 
kurang menghargai diri, menyalahkan dirinya atas sesuatu yang tidak mereka 
miliki, merasa rendah diri dan kurang menerima dirinya sendiri.  
Terdapat masalah-masalah yang sering ditemui pada remaja panti asuhan salah 
satunya masalah penerimaan diri mereka. Penerimaan diri adalah kemampuan 
individu dalam menerima segala aspek baik positif maupun negatif yang ada pada 
diri mereka. Menurut Ryff (dalam Pramono & Astuti, 2017) penerimaan diri yaitu 
individu yang memiliki citra positif pada dirinya, mengakui dan mampu 
menerima berbagai aspek yang mereka miliki. Sedangkan menurut Kim (dalam 
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Cho, Lee, Lee, Bae & Jeong, 2014) penerimaan diri yaitu mekanisme psikologis 
yang memungkinkan individu untuk bertahan dalam situasi negatif, menerima 
dengan baik karakteristik positif ataupun negatif sehingga dapat memperkuat 
kebermaknaan hidup. Situasi negatif yang dialami oleh remaja panti asuhan yaitu 
menerima kehidupannya yang tidak tinggal bersama keluarga, disaat anak lain 
seusianya dapat menerima kasih sayang orang tua secara langsung. Situasi negatif 
lainnya yang dirasakan yaitu kesepian, karena walaupun ada orang-orang sekitar 
seperti pengasuh dan teman-teman, remaja panti asuhan juga sangat perlu 
perhatian dari keluarganya. Kemudian bagaimana mereka dapat menerima 
kehidupannya yang sekarang, seperti bergaul dengan orang-orang baru serta 
menaati peraturan-peraturan yang diterapkan di panti asuhan yang tentunya 
berbeda dengan peraturan saat mereka tinggal bersama keluarga dirumah.  
Sebagaimana dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Putri, Agusta & Najahi 
(2013) hidup di panti asuhan dengan aturan yang sudah ada dapat membuat 
remaja merasa dikekang. Akibatnya remaja menjadi membangkang atau 
sebaliknya menjadi tertutup dan membatasi dirinya dengan dunia luar. Selain itu, 
remaja akan menganggap dirinya berbeda dari individu lain yang seusianya, hal 
ini tentu mempengaruhi penerimaan diri remaja panti asuhan. Matyja (2014) 
menjelaskan bahwa terdapat perbedaan penerimaan diri antara remaja yang 
tinggal bersama keluarga lengkap, keluarga tidak lengkap dan keluarga yang 
terekontruksi. Dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa adanya tingkat 
penerimaan diri yang rendah pada remaja yang tidak tinggal bersama keluarga 
lengkap di banding remaja yang tinggal bersama keluarganya. Hal tersebut dapat 
disebabkan karena kurangnya pengalaman dalam keluarga sehingga kurangnya 
kasih sayang yang didapatkan secara langsung dari kedua orang tua mereka. 
Penerimaan diri tentu penting bagi remaja yang tinggal di panti asuhan. Remaja 
panti asuhan yang dapat menerima dirinya akan menunjukkan perilaku yang 
percaya diri, gembira, dapat berkomunikasi dengan baik, dapat mengatur emosi, 
serta dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar dan mampu melakukan 
interaksi sosial yang baik dengan orang lain. Agar memiliki penerimaan diri yang 
baik, remaja panti asuhan harus mengenal terlebih dahulu tentang dirinya sendiri, 
seperti mengetahui kelebihan dan kekurangan yang mereka miliki, dan menyadari 
kemampuan-kemampuan ataupun potensi yang ada pada diri mereka. Dengan 
mengetahui kemampuan yang dimiliki, dapat menjadikan remaja panti asuhan 
memiliki gambaran positif mengenai dirinya. Dalam mencapai hal tersebut, 
remaja memerlukan dukungan dari orang-orang disekitarnya, seperti dukungan 
penghargaan atas keberhasilan yang dapat dicapai. Penghargaan atas keberhasilan 
itu dapat menjadikan remaja memiliki penilaian positif atas dirinya, meningkatkan 
harga diri remaja, kepercayaan diri remaja, tidak merasa rendah diri atas 
kekurangan yang dimiliki, dan remaja dapat lebih menerima dirinya. 
Dalam mencapai penerimaan diri yang baik, diperlukan dukungan sosial dari 
lingkungan sekitar. Menurut Rook (Smet, 1994) dukungan sosial merupakan salah 
satu fungsi ikatan sosial dimana mencakup dukungan emosional, dorongan untuk 
mengungkapkan perasaan, pemberian nasihat dan informasi serta pemberian 
dukungan langsung berupa materi. Menurut Hurlock (2006), lingkungan 
merupakan salah satu faktor dalam penerimaan diri seseorang. Lingkungan dapat 
4 
 
memberikan dukungan dan hambatan yang mempengaruhi penerimaan diri 
seseorang. Dukungan yang diberikan lingkungan adalah sikap yang sesuai dan 
dapat mempengaruhi individu menjadi lebih baik. Sedangkan hambatan yang 
diberilkan lingkungan yaitu berupa halangan untuk mengembangkan potensi-
potensi individu. Dengan demikian, lingkungan panti asuhan dapat menjadi salah 
satu pengaruh penerimaan diri pada remaja. 
Dalam hal ini, teman sebaya berperan penting dalam penerimaan diri remaja panti 
asuhan. Rasa diterima oleh pengurus panti asuhan dan teman sebaya 
menyebabkan remaja merasa aman karena merasa mendapatkan dukungan dan 
perhatian terhadap dirinya. Kondisi remaja panti asuhan yang tidak tinggal 
bersama orang tuanya membuat teman sebaya dapat mempengaruhi penerimaan 
diri remaja. Teman sebaya yaitu anak-anak atau remaja yang memiliki usia atau 
tingkat kematangan yang kurang lebih sama. Teman sebaya memainkan peranan 
penting dalam membangun kesejahteraan dan perkembangan anak-anak maupun 
remaja. Dalam konteks kesejahteraan, semua orang memiliki sejumlah kebutuhan 
sosial, termasuk kebutuhan untuk memperoleh kelekatan, kebersamaan yang 
menyenangkan, penerimaan sosial, keakraban dan relasi sosial. (Santrock, 2007). 
Teman sebaya dapat memberikan dukungan dalam berbagai bentuk. Sarafino 
(1994) menjelaskan dukungan emosional yang dapat diberikan seperti kepedulian 
dan perhatian. Dengan adanya rasa perduli dan perhatian yang diterima, remaja 
panti asuhan aman dan diterima keberadaannya. Selain itu dapat diberikan 
dukungan penghargaan seperti saling menghormati dan memberikan semangat 
satu sama lain. Dengan adanya dukungan ini akan meningkatkan kepercayaan diri 
remaja panti asuhan. Dukungan instrumental, yaitu dukungan dengan memberikan 
bantuan secara langsung seperti membantu dalam menyelesaikan suatu pekerjaan. 
Dengan dukungan ini, remaja panti asuhan akan lebih siap dalam menghadapi 
masalah karena tidak merasa sendiri dalam menyelesaikannya. Selanjutnya 
dukungan informatif, yaitu adanya dukungan dengan memberikan nasihat, 
petunjuk atau saran. Dengan dukungan ini, remaja akan mendapat nasihat jika 
melakukan kesalahan dan akan menjadi pribadi yang lebih baik lagi. Kemudian 
dukungan jaringan sosial, yaitu adanya perasaan bahwa remaja panti asuhan 
merupakan anggota dari kelompok tertentu. Dengan adanya dukungan jaringan 
sosial, akan mengurangi stres yang dialami dan memenuhi kebutuhan akan 
persahabatan. 
Penelitian yang telah dilakukan oleh Otis (2017) mengenai bagaimana tipe 
dukungan sosial dari orang tua, teman sebaya dan guru untuk remaja putra dan 
putri menunjukkan bahwa segala jenis dukungan sosial berkontribusi pada 
pengembangan harapan di masa remaja. Hal ini menunjukkan bahwa remaja 
mempelajari harapan hidup melalui dukungan sosial yang ada disekitarnya seperti 
orang tua, guru dan teman sebaya. Dalam sebuah studi Buhrmester & Carbery 
(Santrock, 2007)  yang melakukan wawancara terhadap remaja yang berusia 13 – 
16 tahun dalam waktu 5 hari untuk mengetahui berapa banyak waktu yang 
diluangkan untuk berinteraksi dengan teman-teman dan orang tua. Remaja 
meluangkan rata-rata 100 menit perharinya untuk berinterkasi dengan teman-
teman, sedangkan 28 menit perharinya bersama orang tua. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa remaja lebih banyak menghabiskan waktunya dan 
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menceritakan pengalaman-pengalamannya bersama teman sebaya daripada 
dengan orang tua, 
Adanya dukungan yang diberikan teman sebaya seperti penerimaan, saling 
mengerti satu sama lain, saling mengenal satu sama lain, sudah mengetahui 
kelebihan dan kelemahan satu sama lain dan saling membuat situasi nyaman 
dimana saja menyebabkan dukungan sosial teman sebaya sangat dibutuhkan oleh 
remaja di panti asuhan karena waktu kebersamaan atau bertemu dapat setiap saat. 
Mereka dapat bersama-sama melakukan aktivitas apapun bahkan berada dikamar 
yang sama. Remaja lebih memilih untuk meminta saran atau pendapat, 
menceritakan pengalaman-pengalaman, berbagi cerita setiap harinya kepada 
teman sebaya daripada pengasuh mereka. Hal itu disebabkan karena mereka 
merasa teman sebaya memiliki umur yang berdekatan sehingga memiliki perasaan 
emosional yang sama dalam menghadapi sesuatu. Didukung juga oleh Goetlieb 
(Smet, 1994) yang menyatakan bahwa teman sebaya merupakan salah satu 
sumber dukungan sosial yang penting karena teman sebaya dapat memberikan 
pengertian, penampungan dan dukungan atas masalah-masalah yang dihadapi 
seseorang. 
Sebagaimana penelitian yang telah dilakukan oleh Moyo, Gudyanga dan Susa 
(2015) menjelaskan bahwa kurangnya dukungan sosial dari teman sebaya dapat 
menyebabkan remaja panti asuhan memiliki kepribadian negatif seperti merasa 
tidak kompeten, rendah diri dan kurang percaya diri karena lingkungan tempat ia 
dibesarkan. Maka sebab itu penting adanya dukungan sosial dari teman sebaya 
bagi remaja di panti asuhan karena dapat memberikan rasa senang dan dukungan 
satu sama lain. Karena lebih banyak menghabiskan waktu bersama di panti 
asuhan, remaja dapat saling berkeluh kesah saat mengalami permasalahan. Selain 
itu, dengan teman sebaya remaja dapat saling mendukung, saling melindungi dan 
pemberi nasihat untuk menjadikan pribadi yang lebih baik lagi. 
Sejauh ini penelitian yang pernah dilakukan yaitu oleh Gunnarsdóttir (2014) 
mengenai efek dukungan sosial orang tua dan teman sebaya terhadap harga diri 
remaja  menunjukkan bahwa keluarga, orang tua, dan hubungan teman sebaya 
memiliki pengaruh paling besar terhadap harga diri pada masa remaja. Selain itu, 
penelitian yang dilakukan oleh Rahmasari (2016) yaitu hubungan antara 
dukungan sosial teman sebaya dengan penerimaan diri pada remaja difabel fisik 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara dukungan sosial dengan 
penerimaan diri pada remja difabel fisik. Dengan adanya dukungan sosial teman 
sebaya yang diterima oleh remaja difabel fisik dapat membantu meningkatkan 
penerimaan diri secara positif bagi remaja difabel fisik. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu perbedaan subjek 
penelitian. Subjek pada penelitian sebelumnya yaitu remaja difabel sedangkan 
pada penelitian ini, peneliti ingin mengetahui hubungan dukungan sosial teman 
sebaya dengan penerimaan diri pada remaja panti asuhan. Urgensi dari penelitian 
ini yaitu agar remaja panti asuhan menyadari  dengan adanya dukungan sosial 
khususnya dukungan sosial teman sebaya, akan terjadi relasi sosial yang 
bermakna sehingga mendorong individu untuk berperilaku yang tepat dengan 
sosialnya. Selain itu, teman sebaya juga menjadi sumber penting untuk 
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pengungkapan perasaan, informasi dan bantuan lain yang diperlukan sehingga 
remaja panti asuhan dapat saling memberikan bantuan satu sama lain. Tujuan dari 
penelitian ini yaitu peneliti ingin mengetahui adanya hubungan dukungan sosial 
teman sebaya terhadap penerimaan diri remaja di panti asuhan. Manfaat dari 
penelitian ini yaitu agar orang-orang yang tinggal atau ada disekitar remaja panti 
asuhan khususnya teman sebaya dapat mengetahui pentingnya dukungan yang 
mereka berikan terhadap remaja panti asuhan. Sehingga mereka dapat saling 
memberikan dukungan satu sama lain agar remaja panti asuhan dapat menerima 
segala aspek positif maupun negatif yang mereka miliki tanpa merasa rendah diri 
ataupun berbeda dengan remaja lainnya.  
Penerimaan Diri 
Menurut Morgado, Campana dan Tavares (2014) penerimaan diri memungkinkan 
seseorang untuk secara tepat mengevaluasi fitur efisien dan tidak efisien dan 
menerima apapun aspek negatif sebagai bagian dari kepribadian mereka. Menurut 
Hurlock (2006) penerimaan diri merupakan tingkat dimana individu benar-benar 
mempertimbangkan karkteristik pribadinya dan ingin hidup dengan karakteristik 
tersebut. Dengan penerimaan diri (self acceptance) individu dapat menghargai 
segala kelebihan dan kekurangan dalam dirinya. 
Menurut Kim (Cho, Lee, Lee, Bae & Jeong, 2014) penerimaan diri adalah 
mekanisme psikologis yang memungkinkan individu untuk bertahan dan nyaman 
dalam situasi negatif dengan mengenali dan menerima karakteristik positif dan 
negatif tentang diri mereka sendiri bahkan dalam hal negatif. 
Dari pendapat-pendapat para tokoh diatas dapat disimpulkan bahwa penerimaan 
diri yaitu kemampuan individu dalam menerima segala aspek yang ada pada 
dirinya baik hal positif maupun negatif, tidak rendah diri dan tidak merasa 
berbeda dengan orang lain. 
Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi penerimaan diri seseorang. 
Hurlock (2006) menjelaskan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi penerimaan 
diri, yaitu: 
1) Faktor Lingkungan 
Lingkungan sekitar dapat memberikan dukungan maupun hambatan. 
Lingkungan yang memberikan dukungan yaitu adanya sikap yang sesuai dan 
mempengaruhi penerimaan diri menjadi lebih baik. Dukungan yang dimaksud 
dapat berupa dukungan dari keluarga ataupun sosial individu. Sedangkan 
hambatan yaitu adanya halangan untuk mengembangkan potensi-potensi yang 
dimiliki sehingga individu kesulitan dalam menerima dirinya dan 
mengembangkan kemampuannya.  
2) Pemahaman Diri 
Kemampuan seseorang untuk memahami dirinya tergantung pada kapasitas 
intelektual dan kesempatan untuk menemukan dirinya. Semakin individu 
mengenali dirinya, maka semakin besar individu dapat menerima dirinya. 
3) Harapan yang Realistis 
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Harapan yang realistis muncul jika individu menentukan sendiri harapannya 
yang disesuaikan dengan kemampuan dirinya, bukan harapan yang ditentukan 
oleh orang lain.  
4) Sikap Sosial yang Menyenangkan 
Individu yang tidak memiliki prasangka terhadap seseorang, memiliki 
penghargaan terhadap kemampuan sosialnya dan kesediaan individu 
mengikuti tradisi suatu kelompok sosial merupakan kondisi utama yang dapat 
menghasilkan evaluasi positif terhadap diri seseorang. 
5) Tidak Ada Tekanan Emosi 
Tekanan emosi yang ringan maupun yang permanen akan berpengaruh pada 
penerimaan diri. Tidak adanya tekanan emosi yang berat dapat meyakinkan 
seseorang untuk menentukan pilihan yang terbaik bagi dirinya. 
6) Identifikasi dengan Orang yang Memiliki Penyesuaian Diri yang Baik 
Saat individu dapat mengidentifikasikan diri dengan orang yang memiliki 
penyesuaian diri yang baik, maka hal itu dapat membantu individu untuk 
mengembangkan sikap positif dan menumbuhkan penilaian diri yang baik. 
7) Perspektif Diri 
Kemampuan individu dalam melihat dirinya dari perspektif orang lain, akan 
membuat individu tersebut dapat menerima dirinya dengan baik. 
8) Frekuensi Keberhasilan 
Keberhasilan yang pernah dicapai seseorang akan mempengaruhi penerimaan 
diri dan sebaliknya kegagalan dalam mencapai sesuati akan berpengaruh 
terhadap penolakan diri. 
9) Pola Asuh Masa Kecil yang Baik 
Konsep diri mulai terbentuk sejak masa kanak-kanak sehingga pengaruhnya 
terhadap penerimaan diri seseorang tetap ada walaupun usia individu terus 
bertambah. 
10) Konsep Diri yang Stabil 
Dengan konsep diri yang stabil, individu akan melihat dirinya secara tidak 
berubah-ubah sehingga akan dapat memberikan gambaran diri secara baik 
dan jelas. 
Sheerer (Marni & Yuniawati, 2015) telah menjelaskan beberapa aspek dari 
penerimaan diri, seperti: 
1) Percaya atas kemampuannya dalam menghadapi persoalan hidup 
2) Menganggap dirinya berharga sebagai manusia dan sederajat dengan orang 
lain 
3) Tidak menganggap dirinya hebat dan tidak berharap dikucilkan  
4) Tidak merasa malu-malu atau sadar diri 
5) Bertanggung jawab atas perbuatannya 
6) Mengikuti standart pola hidupnya dan tidak mengikuti pola hidup orang lain 
7) Dapat menerima pujian dan celaan secara objektif 
8) Tidak menyalahkan diri sendiri atas keterbatasan yang dimiliki 
9) Menyatakan perasaan secara wajar 
Terdapat beberapa karakteristik seseorang yang dapat menerima dirinya menurut 
Allport (Hjelle & Zeigler, 1992) 
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1) Memiliki gambaran positif tentang diri 
Yakin terhadap kemampuan dalam menghadapi hidup, merasa berharga dan 
sederajat dengan orang lain, memiliki penghargaan diri, tidak merasa ditolak 
oleh orang lain dan berani bertanggung jawab atas segala perilakunya. 
2) Dapat mengatur rasa frustasi dan kemarahan  
Meyakini bahwa setiap individu memiliki kekurangan dan kelebihan masing-
masing, menyadari bahwa kemarahan hanya merugikan diri sendiri. 
3) Dapat berinteraksi dan menerima kritikan orang lain 
Individu tidak merasa ditolak, tidak malu dan tidak menganggap dirinya 
berbeda, mampu menerima dan menyikapi kritikan dari orang lain dan tidak 
menutup diri. 
4) Dapat mengatur keadaan emosi 
Memahami keadaan diri dan tidak mudah dikendalikan oleh orang lain, 
mampu menerima pujian dan celaan secara objektif. 
Dalam Bastaman (2007) terdapat beberapa komponen yang menentukan 
keberhasilan seseorang dalam penerimaan diri, yaitu: 
1) Pemahaman Hidup 
Meningkatnya kesadaran atas kekurangan yang dimiliki, dan memiliki 
keinginan untuk berubah menjadi lebih baik 
2) Makna Hidup 
Memiliki nilai-nilai penting yang bermakna dalam hidup yang dijadikan 
tujuan hidup. 
3) Pengubahan Sikap 
Merubah sikap diri menjadi positif dan lebih tepat dalam menghadapi 
masalah. 
4) Komitmen Diri 
Individu memiliki komitmen terhadap makna hidup. Komitmen yang kuat 
akan membawa diri pada hidup yang lebih bermakna. 
5) Kegiatan Terarah 
Melakukan upaya-upaya berupa pegembangan potensi yang positif serta 
pemanfaatan relasi dengan orang lain untuk mencapai tujuan hidup. 
6) Dukungan Sosial 
Adanya bantuan yang diberikan oleh seseorang atau sejumlah orang dalam 
kelompok-kelompok tertentu. 
Hurlock (2006) membagi dampak penerimaan diri menjadi dua kategori, yaitu: 
1) Dalam penyesuaian diri 
Mampu mengenali kelebihan dan kekurangan, memiliki keyakinan diri (self 
confidence) dan harga diri (self esteem), lebih bisa menerima kritik.  
2) Dalam penyesuaian sosial 
Orang yang memiliki penerimaan diri akan merasa aman untuk menerima 
orang lain, memberikan perhatiannya pada orang lain, memberikan 
perhatiannya pada orang lain, seperti menunjukkan rasa empati dan simpati. 
 
Dukungan Sosial  
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Terdapat beberapa definisi mengenai dukungan sosial yang telah dikemukakan 
oleh beberapa ahli. Menurut Rook (Smet, 1994) dukungan sosial merupakan salah 
satu fungsi ikatan sosial dimana mencakup dukungan emosional, dorongan untuk 
mengungkapkan perasaan, pemberian nasihat dan informasi serta pemberian 
bantuan berupa materi. Gottlieb (Smet, 1994) menjelaskan dukungan sosial terdiri 
dari informasi atau nasihat verbal atau non verbal, bantuan nyata atau tindakan 
yang diberikan oleh keakraban sosial. 
Selain itu menurut Camara, Bacigalupe & Patricia (2014) menjelaskan bahwa 
dukungan sosial berfokus pada lingkungan dan kondisi lingkungan dimana 
sumber dukungan itu terjadi. Sumber utama dukungan sosial dalam remaja yaitu 
keluarga, teman sebaya, budaya, organisasi sosial dan jaringan sosial online. 
Sedangkan menurut Cohen & Wills (Camara, Bacigalupe & Padilla, 2017) 
menjelaskan bahwa dukungan sosial merupakan salah satu faktor pelindung 
terhadap stres dan merupakan sumber kesejahteraan. Terutama dalam studi anak-
anak dan remaja, dukungan sosial dipandang sebagai modal sosial yang diberikan 
oleh masyarakat, jaringan sosial dan orang-orang terdekat mereka.  
Dari penjelasan beberapa tokoh diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa dukungan 
sosial adalah adanya bantuan atau dukungan yang diberikan oleh orang lain yang 
memiliki kedekatan dalam hidup seseorag seperti keluarga, teman sebaya, budaya 
dan jaringan sosial. 
Terdapat beberapa aspek dari dukungan sosial yang telah dijelaskan oleh Sarafino 
(1994), yaitu: 
1) Dukungan Emosional 
Dukungan yang berbentuk ungkapan empati, kepedulian dan perhatian 
terhadap orang yang bersangkutan. Dukungan ini memberikan ketenangan 
dan rasa aman sehingga individu merasa diperhatikan, diterima keberadaan 
dan keadaannya. 
2) Dukungan Penghargaan 
Dukungan penghargaan dapat diberikan seperti saling menghormati, 
memberikan penghargaan positif untuk orang lain, dorongan maju dan 
semangat serta melakukan perbandingan secara positif terhadap orang lain 
(menambah penghargaan diri). Dukungan akan meningkatkan harga diri dan 
kepercayaan diri seseorang. 
3) Dukungan Instrumental 
Bentuk dukungan ini yaitu mencakup bantuan langsung seperti membantu 
dalam menyelesaikan pekerjaan orang lain saat mengalami stress atau 
memberi pinjaman uang saat orang lain membutuhkan. Dukungan ini 
bertujuan untuk menjadikan individu lebih siap dalam kondisi yang berkaitan 
dengan masalahnya. 
4) Dukungan Informatif 
Dukungan ini dapat diberikan seperti memberikan nasehat, petunjuk-
petunjuk, saran atau umpan balik. Dukungan ini bertujuan memberikan 
alternatif dalam menyelesaikan masalah. 
5) Dukungan Jaringan Sosial 
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Memberikan perasaan bahwa individu adalah anggota dari kelompok tertentu, 
memiliki minat yang sama dan rasa kebersamaan dengan anggota kelompok 
tertentu. Adanya dukungan jaringan sosial akan membantu individu untuk 
mengurangi stres yang dialami dan memenuhi kebutuhan akan persahabatan 
dan kontak sosial dengan orang lain. 
Dalam kehidupan sehari-hari, dukungan sosial dapat diperoleh dari mana saja 
seperti keluarga, kerabat, teman sebaya, lingkungan sekolah maupun lingkungan 
terdekat dari seseorng. Menurut Goetlieb (Smet, 1994) teman sebaya merupakan 
salah satu sumber dukungan sosial yang penting karena dapat dengan mudah 
memberikan pengertian, penampungan dan dukungan bagi masalah-masalah yang 
dihadapi orang lain. Kelompok teman sebaya merupakan sumber afeksi, simpati, 
pemahaman dan tempat agar kita tidak tergantung dengan orang tua.  
Selain itu, Kahn dan Antonocci (Orford, 1992) juga menjelaskan beberapa sumber 
dukungan sosial, seperti: 
1) Sumber dukungan sosial yang stabil sepanjang waktu, yaitu yang selalu ada 
sepanjang hidupnya, selalu menyertai dan mendukung individu tersebut. 
Sumber dukungan seperti ini diberikan oleh keluarga dekat, pasangan (suami-
istri) ataupun teman dekat 
2) Sumber dukungan sosial yang berasal dari individu lain yang sedikit berperan 
dalam hidupnya dan dapat berubah sesuai berjalannya waktu. Sumber 
dukungan ini meliputi teman kerja, tetangga, sanak keluarga dan teman 
sepergaulan. 
3) Sumber dukungan sosial yang berasal dari individu lain yang sangat jarang 
memberi dukungan dan memiliki peran yang sangat cepat berubah. Sumber 
dukungan ini seperti tenaga ahli, sesama pekerja ataupun keluarga jauh. 
Dukungan Sosial Teman Sebaya 
Menurut Santrock (2007) teman sebaya yaitu anak-anak atau remaja yang 
memiliki usia atau tingkat kematangan yang kurang lebih sama. Salah satu fungsi 
terpenting dalam kelompok teman sebaya adalah sebagai sumber informasi 
mengenai dunia diluar keluarga. Hubungan dengan teman sebaya merupakan 
suatu tema yang terdapat dalam kehidupan remaja. Kekuatan dari teman sebaya 
dapat mempengaruhi dalam semua diemsni perilaku remaja seperti pilihan 
pakaian, musik, bahasa, nilai, aktivitas waktu luang dan sebagainya. 
Sependapat dengan Sullivan (Santrock, 2007) yang  menjelaskan bahwa teman 
sebaya memainkan peranan penting dalam membangun kesejahteraan, semua 
orang memiliki sejumlah kebutuhan sosial yang bersifat mendatar, termasuk 
kebutuhan untuk memperoleh kelekatan, kebersamaan yang menyenangkan, 
penerimaan sosial, keakraban dan relasi sosial. Hurlock (2006) juga menjelaskan 
bahwa remaja lebih banyak berada diluar rumah bersama temen-teman sebaya, 
maka pengaruh teman sebaya pada sikap, , minat, penampilan dan perilaku lebih 
besar daripada pengaruh keluarga.  
Seperti penelitian menurut Telzer, Fuligni, Lieberman dkk (2015) menjelaskan 
bahwa hubungan teman sebaya menjadi sumber utama dukungan sosial remaja. 
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Remaja yang tidak memiliki hubungan teman sebaya yang positif lebih rentan 
terhadap dampak negatif konflik seperti stres. Kelly dan Hansen (Desmita, 2006) 
menyebutkan bahwa terdapat 6 fungsi positif dari teman sebaya, yaitu: 
 
1) Mengontrol Impuls-impuls Agresif 
Melalui interaksi dengan teman sebaya, remaja belajar bagaimana 
memecahkan masalah dengan cara-cara lain selain tindakan agresi langsung. 
2) Memperoleh Dorongan Emosional dan Sosial 
Teman-teman sebaya memberikan dorongan bagi remaja untuk mengambil 
peran dan tanggung jawab baru bagi mereka. Dorongan yang diperoleh 
remaja dari teman-teman sebayanya dapat mengurangi ketergantungan remaja 
pada dorongan keluarga mereka 
3) Meningkatkan Keterampilan Sosial 
Melalui percakapan dan perdebatan dengan teman sebaya, remaja belajar 
mengekspresikan ide-ide dan perasaan serta mengembangkan kemampuan 
mereka dalam memecahkan masalah. 
4) Mengembangkan Sikap terhadap Seksualitas dan Tingkah Laku Peran Jenis 
Kelamin 
Sikap-sikap seksualitas dan tingkah laku peran jenis kelamin terutama 
dibentuk melalui interaksi dengan teman sebaya. Remaja belajar mengenai 
tingkah laku dan sikap-sikap yang mereka asosiasikan dengan menjadi laki-
laki dan perempuan. 
5) Memperkuat penyesuaian Moran dan Nilai-nilai 
Dalam kelompok teman sebaya, remaja mencoba mengambil keputusan atas 
diri mereka sendiri. Remaja mengevaluasi nilai-nilai yang dimilikinya dan 
yang dimiliki teman sebayanya serta memutuskan mana yang benar.  
6) Meningkatkan Harga Diri 
Menjadi orang yang disukai oleh teman-teman sebayanya membuat remaja 
merasa nyaman atau senang serta akan memiliki gambaran positif tentang 
dirinya. 
 
Hubungan Dukungan Sosial Teman Sebaya dengan Penerimaan Diri Remaja 
Panti Asuhan 
Masa remaja merupakan masa transisi yang menjembatani masa kanak-kanak 
dengan masa dewasa. Pada masa ini, remaja banyak menghabiskan waktu untuk 
berinteraksi dengan orang tua, kawan-kawan ataupun guru. Menurut Reykowski 
(Matyja, 2014) perkembangan individu seperti pembentukan kepribadian, citra 
diri, serta penerimaan diri berasal dari pengalaman keluarga. Pada masa remaja 
juga terjadi proses perkembangan dalam fungsi fisik, kognitif, sosial dan 
emosional dimana orang tua berperan penting dalam tugas perkembangan remaja. 
Namun tidak semua remaja dapat merasakan kehadiran orang tua dalam 
memenuhi tugas perkembangannya, seperti remaja yang tinggal di panti asuhan. 
Remaja yang tinggal di pantu asuhan akan mendapat dukungan dan pengaruh dari 
teman-teman ataupun pengasuh sebagai pengganti orang tua mereka.  
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Pada remaja yang tinggal di panti asuhan , jumlah pemberian perhatian dan kasih 
sayang yang mereka terima tentunya sangat terbatas. Terdapat masalah-masalah 
yang sering ditemui pada remaja panti asuhan salah satunya masalah penerimaan 
diri. Penerimaan diri menurut Ryff (Pramono & Astuti, 2017) yaitu individu yang 
memiliki citra positif pada dirinya, mengakui dan mampu menerima segala aspek 
yang mereka miliki meliputi penerimaan diri mereka dalam bergaul dengan orang-
orang baru atau menaati peraturan-peraturan yang diterapkan di panti asuhan yang 
tentunya berbeda dengan peraturan saat mereka tinggal dirumah bersama 
keluarga.  
Di panti asuhan, remaja lebih banyak mendapatkan dukungan sosial dari teman 
sebaya mereka. Bersama dengan teman sebaya, remaja menghabiskan waktu 
dengan melakukan berbagai kegiatan dimana mereka merasa lebih bebas, terbuka, 
bersemangat dan termotivasi. Teman sebaya diangap lebih mudah memberikan 
pengertian dan dukungan bagi masalah-masalah pribadinya. Dalam mencapai 
penerimaan diri yang baik, diperlukan dukungan sosial dari lingkungan sekitar.  
Menurut Rook (Smet, 1994) dukungan sosial merupakan salah satu fungsi ikatan 
sosial dimana fungsinya mencakup dukungan emosional, dorongan untuk 
mengungkapkan perasaan, pemberian nasihat dan informasi serta pemberian 
bantuan berupa materi. Dukungan dari teman sebaya juga berperan dalam 
penerimaan diri remaja panti asuhan. Rasa diterima oleh pengurus panti asuhan 
dan teman sebaya menyebabkan remaja merasa aman karena merasa mendapatkan 
dukungan dan perhatian terhadap dirinya.  
Teman sebaya yaitu sekelompok anak-anak atau remaja yang memiliki usia dan 
tingkat kematangan relatif sama (Santrock, 2007). Sebagaimana dengan penelitian 
Telzer, Fuligni, Lieberman dkk (2015) yang menunjukkan bahwa dukungan 
teman sebaya merupakan sumber utama dukungan sosial remaja. Dengan tingkat 
dukungan teman sebaya yang tinggi, akan menghambat remaja dalam berperilaku 
negatif. Remaja yang tidak memiliki hubungan teman sebaya yang baik maka 
akan mudah merasastres dan rentan terhadap dampak negatif lainnya.  
Dari kondisi diatas terlihat bahwa dukungan sosial teman sebaya dapat 
memberikan pengaruh terhadap penerimaan diri remaja. Teman sebaya bagi 
remaja memiliki fungsi psikologis yang penting karena selain sebagai tempat 
berinteraksi juga dapat merupakan sumber dukungan sosial bagi remaja. 
Keakraban dengan saling berbagi perasaan dapat mempengaruhi penerimaan diri 
remaja panti asuhan seperti percaya atas kemampuan yang ia miliki, tidak merasa 
berbeda dengan orang lain dan tidak menjadikan kekurangan yang dimiliki 
sebagai penghambat dalam mencapai sesuatu.  
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Bentuk Dukungan Sosial Teman Sebaya 
 Adanya sikap empati, kepedulian dan perhatian yang diberikan, 
 Memberikan bantuan secara langsung atau membantu dalam 
menyelesaikan pekerjaan tertentu. 
 Memberikan dorongan untuk maju dan semangat. 
 Memberikan nasihat, petunjuk-petunjuk ataupun umpan balik. 
 Merasa anggota dalam kelompok persahabatan tertentu 
Keadaan Psikologis Setelah Menerima Dukungan 
 Merasa tenang karena mendapatkan kasih sayang dan perhatian dari 
orang disekitarnya 
 Tidak merasa sendiri dalam menghadapi masalah hidupnya 
 Memiliki motivasi untuk menjadi pribadi yang lebih baik lagi 
 Merasa dihargai keberadaanya 
 Tidak merasa berbeda dan rendah diri. 
 Remaja panti asuhan tidak merasa berbeda dengan teman-temannya. 
Penerimaan Diri Positif 
 Memiliki keyakinan atas kemampuan yang dimiliki 
 Tidak merasa berbeda dengan orang lain 
 Tidak merasa dirinya hebat 
 Tidak merasa malu (percaya diri) 
 Bertanggung jawab atas perbuatannya 
 Memiliki pola hidup sendiri 
 Dapat menerima pujian dan celaan secara objektif 
 Tidak menyalahkan diri sendiri atas keterbatasannya 
 Mampu menyatakan perasannya secara wajar 
 
Masalah Psikologis Remaja Panti Asuhan 
 Rendah diri 
 Kurang percaya diri 
 Sulit berinteraksi 
 Menarik diri dari lingkungan 
 Tidak dapat mengontrol emosi 
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Hipotesis: 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah adanya hubungan positif antara 
dukungan sosial teman sebaya terhadap penerimaan diri remaja panti asuhan. 
 
METODE PENELITIAN 
Rancangan Penelitian 
Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif non eksperimen. 
Penelitian kuantitatif yaitu penelitian yang disajikan dengan angka-angka. Sesuai 
dengan pendapat Arikunto (2006) yang mengatakan bahwa penelitian kuantitatif 
adalah pendekatan penelitian yang banyak menggunakan angka, mulai dari 
pengumpulan data hingga analisa terhadap data tersebut serta penampilan 
hasilnya.  Penelitian ini menggunakan jenis korelasional dimana dari penelitian ini 
akan mengetahui hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya 
(Sugiyono, 2012). Variabel pada penelitian ini yaitu dukungan sosial teman 
sebaya dan penerimaan diri. 
Subjek Penelitian 
Menurut Arikunto (2006) populasi adalah keseluruhan subjek dalam penelitian. 
Populasi dalam penelitian ini yaitu anak asuh yang tinggal di Panti Asuhan 
Kabupaten Banjar Kalimantan Selatan yaitu sebanyak 244 anak asuh. Menurut 
Arikunto (2006) sampel yaitu sebagian atau wakil dari jumlah populasi yang 
diteliti. Sampel dari penelitian ini yaitu remaja laki-laki ataupun perempuan 
dengan usia 12 – 21 tahun yang tinggal di panti asuhan yang berada di Kabupaten 
Banjar. Dalam pengambilan sampel, peneliti menggunakan teknik cluster random 
sampling. Cluster random sampling merupakan teknik sampling yang 
menggunakan daerah untuk menentukan sampel bila obyek yang akan diteliti atau 
sumber data sangat luas, misalnya penduduk dari suatu negara, provinsi atau 
kecamatan (Sugiyono, 2012). Wilayah dalam penelitian ini yaitu Kabupaten 
Banjar, Kalimantan Selatan dan peneliti akan memilih panti asuhan secara 
random pada masing-masing kecamatan yaitu Astambul, Kertak Hanyar, 
Martapura Kota dan Martapura Timur. Panti asuhan yang terpilih yaitu Panti 
Asuhan Budi Dharma sebanyak 35 anak, Panti Asuhan Ushuluddin sebanyak 53 
anak, Panti Asuhan Nahdatul Ulama sebanyak 51 anak dan Panti Asuhan Puteri 
Muhammadiyah sebanyak 14 anak. Sampel penelitian ini yaitu remaja yang 
memenuhi kriteria penelitian. Berdasarkan pengambilan sampel dengan rumus 
slovin, dari 244 jumlah populasi sampel dalam penelitian ini sebanyak 153 subjek.  
Variabel dan Instrumen Penelitian 
Sugiyono (2012) menjelaskan bahwa variabel penelitian yaitu segala sesuatu yang 
ditetapkan peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi mengenai hal 
tersebut dan kemudian ditarik kesimpulan. Sugiyono (2012) juga menjelaskan 
bahwa variabel dapat dibedakan menjadi dua, yaitu bebas dan variabel terikat. 
Variabel bebas pada penelitian ini yaitu dukungan sosial teman sebaya. 
Sedangkan variabel terikat pada pada penelitian ini yaitu penerimaan diri. 
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Penerimaan diri yaitu kemampuan remaja panti asuhan dalam mengenali segala 
karakteristik yang dimiliki serta menerima segala aspek yang dimiliki baik positif 
maupun negatif. Penerimaan diri memiliki aspek seperti percaya atas kemampuan 
untuk menghadapi persoalan hidupnya, menganggap dirinya berharga dan 
sederajat dengan orang lain, tidak menganggap dirinya hebat, tidak merasa malu-
malu atau sadar diri, bertanggung jawab atas perbuatannya, mengikuti standart 
pola hdupnya dan tidak ikut-ikutan, dapat menerima pujian dan celaan secara 
objektif, tidak menyalahkan diri sendiri atas keterbatasan yang dimiliki serta 
menyatakan perasaan secara wajar. 
Instrumen  penerimaan diri yang digunakan dalam penelitian ini merupakan hasil 
adaptasi dan modifikasi dari penelitian sebelumnya oleh Azkhari (2016) yang 
dibuat berdasarkan aspek-aspek yang dijelaskan oleh Sheerer (dalam Marni & 
Yuniawati, 2015) seperti: percaya atas kemampuan dalam menghadapi persoalan 
hidupnya, menganggap dirinya berharga dan sederajat dengan orang lain, tidak 
menganggap dirinya hebat, tidak merasa malu-malu atau sadar diri, bertanggung 
jawab atas perbuatannya, mengikuti standart pola hidupnya dan tidak ikut-ikutan, 
dapat menerima pujian dan celaan secara objektif, tidak menyalahkan diri sendiri 
atas keterbatasan yang dimiliki, serta menyatakan perasaan secara wajar.  
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah dukungan sosial teman sebaya. 
Dukungan sosial teman sebaya yaitu pemberian dukungan kepada remaja panti 
asuhan yang diberikan oleh teman yang relatif sama usianya, memiliki 
kepentingan yang sama atau norma yang dibuat secara bersama, memiliki minat 
dan cita-cita yang relatif sama serta pandangan yang sama sehingga individu yang 
diberikan dukungan merasa disayangi, diperhatihan dan dicintai. Terdapat 
beberapa aspek dari dukungan sosial seperti: dukungan informasi (informational 
support), dukungan instrumental (instrumental support), dukungan emosional 
(emotional support), dukungan penghargaan (esteem support) dan dukungan 
jaringan sosial (companionship support). 
Instrumen dukungan sosial teman sebaya yang digunakan dalam penelitian ini 
merupakan hasil adaptasi dan modifikasi dari penelitian sebelumnya oleh 
Wahyudi (2016) yang dibuat berdasarkan aspek dukungan sosial yang 
dikemukakan oleh Sarafino (1994) yang telah dijelaskan yaitu: dukungan 
informasi (informational support), dukungan instrumental (instrumental support), 
dukungan emosional (emotional support), dukungan penghargaan (esteem 
support) dan dukungan jaringan sosial (companionship support). 
Kedua skala tersebut berbentuk skala likert yang terdiri dari dua kategori yaitu 
favorable dan unfavorable Menurut Sugiyono (2012) skala likert merupakan skala 
yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau 
sekelompok tentang fenomena sosial. Terdapat 4 kategori jawaban yaitu sangat 
setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS) dan sangat tidak setuju (STS).Pemberian 
skor pada skala ini bergerak dari 4 smpai 1 untuk item favorable dan 1 sampai 4 
untuk item unfavorable.  
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Tabel 1. Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur Penelitian 
Alat Ukur Jumlah 
Item yang 
Diuji 
Jumlah Item 
Gugur 
Indeks 
Validitas 
Indeks 
Reliabilitas 
Skala Dukungan 
Sosial Teman Sebaya 
30 3 0,342 – 0,817 0,941 
 
Skala Penerimaan 
Diri 
36 7 0,314 – 0,693 0,909 
 
Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas dapat disimpulkan bahwa kuesioner 
tersebut reliabel untuk digunakan dalam penelitian ini.   
Prosedur dan Analisa Data 
Pada penelitian ini terdapat 3 tahap yaitu persiapan, pelaksanaan dan pasca 
pelaksanaan. Pada tahap persiapan, peneliti memulai penelitian dengan 
mengobservasi lingkungan sekitar panti asuhan, kemudian mengumpulkan 
fenomena-fenomena yang ada dari berbagai referensi. Selanjutnya peneliti mulai 
menyusun instrumen penelitian. Kemudian peneliti akan melakukan tryout 
instrumen penelitian untuk mengetahui validitas dan reliabilitas seluruh item pada 
skala dukungan sosial teman sebaya dan pada skala penerimaan diri. Tryout 
dilakukan dengan menyebarkan skala di 3 panti asuhan yang berada di kota 
Malang dengan subjek 41 remaja panti asuhan. 
Tahap kedua yaitu pelaksanaan, pelaksanaan penelitian ini dilakukan dari 28 
Maret 2018 sampai 25 April 2018. Proses penelitian ini dimulai dari pembuatan 
surat izin dari Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Malang dan 
menunggu perizinan dari panti yang dituju. Selanjutnya peneliti menyebarkan 
skala dukungan sosial teman sebaya dan penerimaan diri di 4 panti asuhan yang 
berada di Kabupaten Banjar, Kalimantan Selatan yaitu Panti Asuhan Budi 
Dharma, Panti Asuhan Ushuluddin, Panti Asuhan Nahdatul Ulama dan Panti 
Asuhan Puteri Muhammadiyah. Subjek pada penelitian ini yaitu 153 remaja panti 
asuhan yang memenuhi kriteria.  
Tahap terakhir yaitu pasca penelitian. Peneliti akan melakukan analisa data 
terhadap skala yang sudah disebar. Dalam menganalisis data, peneliti 
menggunakan SPSS for windows 21  dengan metode korelasi product moment 
untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara dukungan sosial teman sebaya 
dengan penerimaan diri remaja panti asuhan.  
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HASIL PENELITIAN 
Setelah dilakukan penyebaran skala penelitian kepada 153 remaja panti asuhan 
dengan rentang usia 12-22 tahun di Kabupaten Banjar, didapatkan beberapa hasil 
yang akan dijelaskan dengan tabel-tabel berikut. Tabel pertama yang akan 
dijelaskan merupakan data diri jenis kelamin dan usia subjek dalam penelitian ini. 
Tabel 2. Identitas subjek penelitian 
Kategori Klasifikasi Frekuensi Presentase (%) 
Jenis 
kelamin 
Laki-laki 72 47 % 
 Perempuan 81 53 % 
    
    
Usia Remaja awal  
(12 tahun - 15 tahun) 
Remaja tengah  
(16 tahun – 18 tahun) 
Remaja akhir  
(19 tahun – 22 tahun 
64 
 
71 
 
18 
42 % 
 
46 % 
 
12 % 
 
Total  153 100 % 
 
Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa dari 153 subjek dalam penelitian ini 
terdiri dari perempuan dengan jumlah 81 subjek dan laki-laki dengan jumlah 72 
subjek. Hal tersebut menunjukkan bahwa mayoritas subjek dalam penelitian ini 
yaitu perempuan. Selanjutnya klasifikasi subjek berdasarkan usia dibagi menjadi 3 
kelompok  yaitu remaja awal, remaja tengah dan remaja akhir. Dari hasil 
penelitian dapat dietahui bahwa sebanyak 64 subjek merupakan remaja awal, 
sebanyak 71 subjek merupakan remaja tengah dan sebanyak 18 subjek merupakan 
remaja akhir. 
Tabel 3. Klasifikasi berdasarkan lamanya subjek tinggal di panti asuhan 
Klasifikasi Frekuensi Persentase (%) 
< 1 tahun 17 11 % 
1 – 5 tahun 94 61 % 
5 – 10 tahun 40 26 % 
> 10 tahun  2 1 % 
 
Total 153 100 % 
 
Berdasarkan klasifikasi lamanya subjek tinggal di panti asuhan, mayoritas subjek 
telah tinggal di panti asuhan selama 1 – 5 tahun yaitu sebanyak 94 subjek. 
Kemudian sebanyak 40 subjek telah tinggal di panti asuhan selama 5-10 tahun. 
Sebanyak 17 subjek telah tinggal di panti asuhan selama < 1 tahun dan 2 subjek 
tinggal di panti asuhan selama > 10 tahun. Dapat disimpulkan bahwa 63 % dari 
153 subjek telah tinggal di panti asuhan selama 1 – 5 tahun. 
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Tabel 4. Hasil klasifikasi skala Dukungan Sosial Teman Sebaya 
Klasifikasi Rentang skor Frekuensi Persentase (%) 
Tinggi 82 - 108 84 54, 90 % 
Rendah 59 - 82 69 45,10% 
Total  153 100% 
 
Berdasarkan tabel 4, dapat diketahui bahwa dari 153 subjek telah di klasifikasikan 
menjadi 2 yaitu tinggi dan rendah. Sebanyak 84 subjek memiliki dukungan sosial 
teman sebaya yang tinggi, sedangkan sebanyak 69 subjek lainnya dukungan sosial 
teman sebaya yang rendah. Dari tabel tersebut menunjukkan bahwa 54,90 % dari 
keseluruhan subjek memiliki dukungan sosial teman sebaya yang tinggi. 
Tabel 5. Hasil Klasifikasi skala Penerimaan Diri 
Klasifikasi Rentang skor Frekuensi Persentase (%) 
Baik 87 – 107 82 53,59 % 
Kurang 67 – 87  71 46,41 % 
Total  153 100% 
 
Berdasarkan tabel 5, dapat diketahui bahwa dari 153 remaja panti asuhan yang 
menjadi subjek penelitian sebagian besar memiliki penerimaan diri yang baik. Hal 
tersebut dapat dilihat dari 82 subjek memiliki penerimaan diri baik dan 71 subjek 
lainnya memiliki penerimaan diri yang kurang. Sehingga dari keseluruhan subjek 
penelitian 53,59 % subjek yang memiliki penerimaan diri yang baik.  
Tabel 6. Besarnya dukungan sosial teman sebaya pada remaja panti asuhan 
Variabel Aspek 
Klasifikasi 
Tinggi % Rendah % 
Dukungan 
Sosial 
Teman 
Sebaya 
Dukungan 
Emosional 
16 subjek 10 % 137 subjek 90 % 
Dukungan 
Penghargaan 
112 subjek 73 % 41 subjek 27 % 
Dukungan 
Instrumental 
111 subjek 73 % 42 subjek 27 % 
Dukungan 
Informasi 
111 subjek 73 % 42 subjek 27 % 
Dukungan 
jaringan 
sosial 
104 subjek 68 % 49 subjek 32 % 
 
Berdasarkan tabel 6, dapat diketahui bahwa dukungan penghargaan, dukungan 
instrumental dan dukungan informasi memiliki besar dukungan yang sama yaitu 
73% subjek mendapatkan dukungan yang tinggi dan 27% mendapatkan dukungan 
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yang rendah. Selanjutnya subjek penelitian kurang mendapatkan dukungan 
emosional, dapat dilihat dari persentase 90% subjek mendapatkan dukungan 
emosional yang rendah. Untuk dukungan jaringan sosial dapat diketahui bahwa 
68% subjek mendapatkan dukungan yang tinggi dan 32% mendapatkan dukungan 
yang kecil. 
Hasil uji normalitas menggunakan SPSS 21 dengan uji one-sampel Kolmogrov-
Smirnov Test (K-S) didapatkan bahwa nilai sig Kolmogrov-Smirnov sebesar 
0,286 ( > 0,05) yang menunjukan bahwa kedua variabel berdistribusi normal. 
Oleh karena itu analisa data yang akan digunakan untuk mengetahui hubungan 
kedua variabel tersebut adalah dengan analisa data uji korelasi Product Moment 
Pearson. 
Tabel 7. Hasil Uji analisis korelasi Product Moment Pearson 
Koefisien Korelasi Indeks Analisa 
Koefisien korelasi (r) 0,654 
Koefisien determinasi (r
2
) 0,428 
Taraf kesalahan 0,01 (1%) 
P (nilai signfikan) 0,000 
 
Berdasarkan hasil analisa menggunakan Uji Korelasi Product Moment Pearson, 
dapat diketahui (r= 0,654 ; p = 0,000) yang menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan signifikan dengan arah positif antara dukungan sosial teman sebaya 
dengan penerimaan diri. Hal ini menunjukkan semakin positif dukungan sosial 
teman sebaya, maka semakin baik penerimaan diri remaja panti asuhan. Penelitian 
ini memiliki taraf kesalahan 1% yang artinya masih memiliki kemungkinan 
kesalahan sebesar 1% dan kemungkinan kebenaran sebesar 99%. Kemungkinan 
kesalahan salah satunya karena kesalahan dalam pengambilan sampel atau 
sampling error. berdasarkan koefisien determinasi (r2) menunjukkan bahwa 
kontribusi dukungan sosial teman sebaya terhadap penerimaan diri remaja panti 
asuhan sebanyak 42,8 % yang artinya terdapat 57,2 % faktor lain yang dapat 
mempengaruhi penerimaan diri. 
DISKUSI 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, didapatkan hasil bahwa terdapat 
hubungan signifikan dengan arah positif antara dukungan sosial teman sebaya 
dengan penerimaan diri remaja panti asuhan. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil 
koefisien korelasi = 0,654 dengan signifikan 0,000 < 0,01 yang artinya semakin 
tinggi dukungan sosial teman sebaya maka semakin tinggi penerimaan diri remaja 
panti asuhan. Oleh karena itu hipotesis awal penelitian ini diterima. Ketika teman 
sebaya memberikan dukungan kepada remaja, maka remaja panti asuhan akan 
merasa diterima dan mempengaruhi penerimaan dirinya. 
Penerimaan diri menurut Hurlock (2006) yaitu tingkat dimana individu benar-
benar mempertimbangkan karakteristik yang dimiliki dan ingin hidup dengan 
karakteristik tersebut. Penting adanya penerimaan diri pada remaja agar memiliki 
gambaran positif tentang dirinya. Selain itu dengan penerimaan diri yang baik 
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remaja akan menyadari kelebihan dan kekurangan yang dimiliki sehingga dapat 
menerima dirinya. Begitu pula dengan remaja yang tinggal di panti asuhan. 
Dengan penerimaan diri yang baik, remaja panti asuhan dapat menyesuaikan diri 
dengan lingkugan sekitar tanpa ada rasa berbeda dengan remaja lainnya. Seperti 
yang diungkapkan oleh Matthew (dalam Wulandari & Susilawati, 2016) 
penerimaan diri yang dimiliki oleh remaja panti asuhan membuat remaja panti 
merasa sederajat dengan remaja lainnya, menghargai segala perbedaan, dapat 
bertindak berdasarkan penilaian untuk menyelesaikan permasalahan dan 
mempercayai kemampuan yang dimiliki.  
Salah satu karakteristik individu yang dapat menerima dirinya menurut Allport 
(Hjelle & Zeigler, 1992) yaitu memiliki gambaran positif tentang diri. Remaja 
panti asuhan yang memiliki gambaran positif tentang dirinya memiliki 
kemampuan dalam menghadapi hidupnya, merasa berharga, tidak merasa ditolak 
dan meyakini segala kemampuan yang ia miliki. Begitu pula menurut Hurlock 
(2006) kemampuan seseorang untuk mengenali dirinya akan mempengaruhi 
penerimaan diri. Dengan mengenali dirinya, remaja panti asuhan akan mengetahui 
kelebihan dan kekurangan yang ia miliki dan dapat mengembangkan potensi yang 
ada pada dirinya. 
Dalam penelitian ini, dari 153 subjek terdapat 84 subjek yang memiliki 
penerimaan diri yang baik. Dengan penerimaan diri yang baik, remaja panti 
asuhan akan menghargai segala aspek yang dimiliki dan tidak menjadikan 
kekurangan sebagai penghambat dalam mencapai suatu tujuan. Seperti yang 
dijelaskan dalam Bernard (2013) bahwa remaja panti asuhan yang yang memiliki 
penerimaan diri yang tinggi dapat lebih realistis dalam menerima segala bentuk 
kelebihan maupun kekurangan dalam diri. Namun tidak semua subjek memiliki 
penerimaan diri yang baik. Dari hasil penelitian 69 subjek lainnya memiliki 
penerimaan diri yang rendah. Dengan penerimaan diri yang rendah dapat 
menyebabkan remaja panti asuhan merasa rendah diri dan merasa berbeda dengan 
teman-teman seusianya. Hal tersebut sesuai dengan yang diungkapkan oleh 
Hartati dan Respati (2012) bahwa remaja yang tinggal di panti asuhan akan timbul 
perasaan minder, rasa tidak percaya diri dan menganggap dirinya berbeda dengan 
remaja lain yang tinggal bersama keluarganya 
Penerimaan diri remaja panti asuhan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah 
satunya adalah lingkungan. Dengan lingkungan yang baik dan orang-orang yang 
mendukung tentu akan mempengaruhi penerimaan diri pada remaja panti asuhan. 
Dukungan tersebut dapat berasal dari pengasuh ataupun teman-teman sebaya yang 
juga tinggal di panti asuhan. Seperti yang dijelaskan oleh Hurlock (2006) bahwa 
lingkungan sekitar dapat memberikan dukungan dan hambatan yang 
mempengaruhi penerimaan diri seseorang. Lingkungan yang memberikan 
dukungan yaitu adaya sikap yang sesuai dan mempengaruhi penerimaan diri 
menjadi lebih baik. Dukungan yang dimaksud dapat berupa dukungan dari 
keluarga, teman ataupun kelompok-kelompok lainnya.  
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan dukungan sosial teman sebaya sebagai 
lingkungan yang mempengaruhi penerimaan diri remaja panti asuhan dan 
memiliki kontribusi sebesar 42,8 %. Peneliti menggunakan dukungan sosial teman 
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sebaya karena di panti asuhan, remaja lebih banyak menghabiskan waktunya 
dengan teman sebaya sehingga teman sebaya berperan penting dalam penerimaan 
diri. Hal tersebut juga dijelaskan pada penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 
oleh Telzer, Fuligni dan Lieberman (2015) bahwa hubungan teman sebaya 
menjadi sumber utama dukungan sosial remaja dan remaja yang tidak memiliki 
hubungan teman sebaya yang positif akan lebih rentan terhadap dampak negatif di 
masa remaja seperti stres. 
Dukungan sosial menurut Rook (Smet, 1994) merupakan salah satu fungsi ikatan 
sosial mencakup dukungan emosional, dorongan untuk mengungkapkan perasaan, 
pemberian nasihat serta pemberian bantuan berupa material. Hal tersebut sesuai 
dengan hasil yang ditemukan di lapangan bahwa remaja yang tinggal di panti 
asuhan saling memberikan nasihat satu sama lain jika melakukan kesalahan. Hal 
tersebut terjadi karena adanya rasa perduli diantara remaja yang tinggal di panti 
asuhan. Dukungan sosial dapat diperoleh dari mana saja salah satunya yaitu teman 
sebaya. Menurut Goetlieb (Smet, 1994) teman sebaya merupakan salah satu 
sumber dukungan sosial yang penting karena teman sebaya dapat dengan mudah 
memberikan pengertian, penampungan dan dukungan atas masalah-masalah yang 
dihadapi seseorang.  
Sarafino (1994) menjelaskan bahwa dukungan sosial teman sebaya yang diberikan 
dapat berupa dukungan emosional. Remaja panti asuhan yang mendapatkan 
dukungan emosional berupa ungkapan perasaan akan merasa diperhatikan dan 
diterima kehadirannya. Namun pada hasil penelitian ini, sebanyak 137 subjek 
masuk dalam kategori rendah. Hal ini dapat disebabkan karena terdapat perhatian 
keluarga yang tidak dapat digantikan perannya oleh siapapun. Seperti penelitian 
yang telah dilakukan oleh Pratiwi dan Laksmiwati (2012) yang menjelaskan 
bahwa dalam beberapa situasi peran keluarga sebagai pemberi dukungan sosial 
utama tidak terdapat dalam kehidupan di panti asuhan. Parke & Buriel (Santrock, 
2007) juga menjelaskan bahwa keluarga berperan penting dalam manajerial 
remaja dan pengatur dalam kehidupan sosial remaja. Dukungan penghargaan, 
adanya penghargaan positif seperti memberikan dorongan dan semangat. Pada 
penelitian ini, terdapat 112 subjek yang masuk dalam kategori tinggi sehingga  
dapat mengembangkan kepercayaan diri remaja yang tinggal di panti asuhan. 
Dukungan Instrumental, dukungan ini dapat diberikan secara langsung seperti 
material ataupun tenaga. Pada penelitian ini, 111 subjek masuk dalam kategori 
tinggi, hal tersebut dapat membuat remaja panti asuhan tidak merasa sendirian 
dalam menghadapi masalahnya. Selanjutnya dukungan informatif, remaja di panti 
asuhan dapat saling memberikan nasihat, petunjuk ataupun saran untuk 
pemecahan masalah yang dihadapi. Pada penelitian ini, 111 subjek masuk dalam 
kategori tinggi. Terdapat pula dukungan jaringan sosial, yaitu memiliki perasaan 
anggota dari kelompok tertentu. Pada penelitian ini terdapat 104 subjek yang 
masuk dalam kategori tinggi, dengan dukungan jaringan sosial remaja panti 
asuhan akan memiliki rasa kebersamaan dan persahabatan.  
Greeff & Du Toit (dalam Romera, Pereira & Coimbra, 2015) menjelaskan bahwa 
dukungan sosial teman sebaya dapat memfasilitasi dalam proses adaptasi remaja, 
misalnya pada remaja yang mengalami perpisahan dengan orang tua. Teman 
sebaya akan menjadi sumber dukungan emosional yang mendorong remaja untuk 
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berbagi pengalaman dan perasaan mereka serta belajar untuk mengatasi 
permasalahan. Sesuai dengan hasil dilapangan bahwa dukungan sosial teman 
sebaya yang diterima memiliki manfaat seperti membantu remaja panti asuhan 
dalam mengatasai masalahnya, mengurangi stress, kecemasan dan tekanan-
tekanan lainnya. Hal tersebut dapat terjadi karena di lingkungan panti asuhan 
remaja akan menceritakan masalah dan berbagi keluh kesah kepada teman 
sebayanya sehingga remaja tidak merasa sendirian dalam menghadapi masalah.  
Tingginya dukungan sosial yang dimiliki remaja panti asuhan dipengaruhi oleh 
adanya dukungan yang diberikan seperti rasa perhatian dan kasih sayang sehingga 
remaja panti asuhan merasa diterima kehadirannya.  Hal tersebut sesuai dengan 
yang dijelaskan oleh Rogers (dalam Sari & Reza, 2013) jika individu diterima 
secara positif oleh orang lain, individu itu akan cenderung untuk mengembangkan 
sikap positif dan lebih menerima diri sendiri. Hal ini menjadi dasar untuk peneliti 
dalam mengukur sejauh mana hubungan dukungan sosial teman sebaya dengan 
penerimaan diri remaja panti asuhan. Dan dari penelitian ini menunjukkan bahwa 
dukungan sosial teman sebaya memiliki kontribusi sebesar 42,8 % dalam 
penerimaan diri remaja panti asuhan. Selanjutnya terdapat 57,2 % faktor lain yang 
dapat mempengaruhi penerimaan diri remaja panti asuhan. Seperti yang dijelaskan 
oleh Hurlock (2006) terdapat 10 faktor yang mempengaruhi penerimaan diri, 
salah satunya adalah lingkungan. Sedangkan 9 faktor lainnya yaitu pemahaman 
diri, harapan yang realistis, sikap sosial yang menyenangkan, tidak adanya 
tekanan emosi, identifikasi dengan orang lain, perspektif diri, frekuensi 
keberhasilan, pola asuh di masa kecil dan konsep diri yang stabil. 
 
SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
Berdasarkan hasil penelitian dengan uji korelasi product moment pearson, maka 
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara dukungan sosial 
teman sebaya dengan penerimaan diri remaja panti asuhan. Hasil tersebut dapat 
diartikan bahwa semakin tinggi dukungan sosial teman sebaya maka penerimaan 
diri remaja yang tinggal di panti asuhan semakin baik.  
Implikasi dari penelitian ini meliputi: 
1) Remaja Panti Asuhan 
Diharapkan remaja panti asuhan dapat saling memberikan dukungan satu 
sama lain kepada teman sebaya yang tinggal di panti asuhan. Bentuk 
dukungan langsung yang dapat diberikan seperti bersedia merawat dan 
menggantikan tugas piket panti asuhan ketika salah satu teman sedang 
sakit. Dengan begitu remaja panti asuhan akan merasa diperhatikan. 
Diharapkan juga agar remaja panti asuhan selalu membina interaksi yang 
baik satu sama lain agar tercipta hubungan yang mendukung dan perduli 
untuk mencapai penerimaan diri yang baik. 
2) Pihak Panti Asuhan (Pengasuh/Pembina) 
Pihak panti asuhan diharapkan lebih dapat meningkatkan penerimaan diri 
remaja panti asuhan dengan cara memberi fasilitas hubungan antar remaja 
melalui kegiatan-kegiatan yang mengutamakan kerjasama, memberikan 
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perhatian dan dukungan. Karena pihak panti asuhan menggantikan pera 
orang tua dalam perkembangan psikologis remaja panti asuhan. 
3) Penelitian selanjutnya 
Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan hasil 
penelitian ini dengan meneliti faktor-faktor lainnya yang mempengaruhi 
penerimaan diri remaja panti asuhan. Selain itu penelitian selanjutnya 
dapat mencari perbandingan penerimaan diri berdasarkan jenis kelamin 
subjek, yaitu mencari perbedaan tingkat penerimaan diri remaja laki-laki 
dan perempuan yang tinggal di panti asuhan.  
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LAMPIRAN 1 
BLUE PRINT  SKALA DUKUNGAN SOSIAL TEMAN SEBAYA 
DAN SKALA PENERIMAAN DIRI 
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Tabel 8. Blue print Skala Dukungan Sosial Teman Sebaya 
Aspek Indikator Item 
Favorable 
Item 
Unfavorable 
Jumlah Item 
Gugur 
Dukungan Emosional Adanya rasa empati satu sama lain 1, 3, 2, 6 
6 0 
Saling memberikan kepedulian dan perhatian 4, 5  
Dukungan Penghargaan Saling menghormati dan memberi dukungan satu 
sama lain 
7 8, 9 
6 1 
Menghargai karya / kemampuan teman satu 
sama lain 
11, 10 12* 
Dukungan Instrumental Memberikan bantuan langsung (materi/tenaga) 13, 14, 15 16* 
6 1 
Membantu dalam menyelesaikan tugas tertentu 17 18 
Dukungan Informasi Saling berbagi informasi 19, 20  
6 0 Memberikan nasihat yang positif untuk 
penyelesaian masalah 
22, 23 21, 24 
Dukungan Jaringan Sosial Memiliki hubungan yang baik dengan orang lain 25, 26 27* 
6 1 Teman merupakan salah satu bagian penting 
dalam hidupnya 
28, 30 29 
TOTAL 30 3 
*Item gugur 
Tabel 9. Blue Print Skala Penerimaan Diri 
Aspek Indikator Item 
Favourable 
Item 
Unfavourable 
Jumlah Item 
Gugur 
Percayaan atas kemampuan 
untuk dapat menjalani 
hidupnya 
Yakin atas kemampuan yang dimiliki 
1 
4 
2 
3 
4 0 Tidak mengeluh dengan keadannya 
Menganggap dirinya 
sederajat dengan orang lain 
Merasa berharga dan sederajat dengan orang 
lain 
 5, 6* 
4 2 
Tidak takut ditolak oleh orang lain 7, 8*  
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*item gugur 
 
Tabel 10. Indeks Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 
Alat Ukur Jumlah Item yang 
Diuji 
Jumlah Item 
Gugur 
Indeks Validitas Indeks Reliabilitas 
Skala Dukungan Sosial Teman Sebaya 30 3 0,342 – 0,817 0,941 
 
Skala Penerimaan Diri 36 7 0,314 – 0,693 0,909 
Tidak menganggap dirinya 
hebat dan tidak merasa 
dikucilkan 
Menyadari bahwa setiap individu memiliki 
kelebihan dan kekurangan 
 9*, 10 
4 1 
Tidak merasa dikucilkan oleh orang lain 11 12 
Tidak malu-malu atau sadar 
diri 
Sadar diri dengan kemampuan yang dijalani 13, 14  
4 1 
Tidak mudah terpengaruh dengan orang lain 15 16* 
Bertanggung jawab dengan 
perbuatannya 
Bertanggung jawab dengan apa yang dilakukan 18 17 
4 0 Tidak menjadikan keterbatasan menjadi 
penghambat 
19 20 
Mengikuti standart pola 
hidupnya 
Memiliki pola hidup sendiri 
21, 24 22, 23 4 0 
Menerima pujian dan celaan 
secara objektif 
Dapat menerima pujian dan celaan secara 
objektif 
25, 26*, 27 28 4 1 
Tidak menganiaya diri 
sendiri dengan keterbatasan 
yang dimiliki 
Tidak menyalahkan diri sendiri saat mengalami 
masalah 
30, 29 
4 0 Mengetahui kelemahan dan kelebihan yang 
dimiliki 31, 32  
Menyatakan perasaan 
secara wajar 
Tidak menutup diri dengan orang lain 
33, 35*, 36 34* 4 2 
TOTAL 36 7 
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UJI VALIDITAS DAN UJI RELIABILITAS 
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UJI COBA SKALA DUKUNGAN SOSIAL TEMAN SEBAYA 
Uji 1 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.929 30 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
I1 96.63 106.938 .710 .924 
I2 96.51 109.106 .495 .927 
I3 96.80 106.511 .603 .925 
I4 96.34 110.230 .494 .927 
I5 96.54 108.405 .557 .926 
I6 96.90 108.040 .481 .927 
I7 96.56 107.152 .726 .924 
I8 96.51 107.206 .654 .925 
I9 96.37 110.738 .396 .928 
I10 96.54 107.555 .683 .925 
I11 96.85 109.028 .442 .928 
I12 97.22 115.426 -.031 .936 
I13 96.51 106.106 .747 .924 
I14 96.56 106.752 .702 .924 
I15 96.51 108.506 .653 .925 
I16 96.78 109.926 .298 .930 
I17 96.56 108.652 .589 .926 
I18 96.63 108.238 .482 .927 
I19 96.49 108.756 .626 .926 
I20 96.56 107.102 .731 .924 
I21 96.59 106.399 .805 .923 
I22 96.56 108.552 .661 .925 
I23 96.56 111.052 .314 .929 
I24 96.73 107.851 .540 .926 
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I25 96.78 103.576 .805 .922 
I26 96.73 106.501 .814 .923 
I27 96.37 112.388 .210 .930 
I28 96.71 107.162 .519 .927 
I29 96.63 108.938 .367 .929 
I30 96.54 105.755 .610 .925 
 
Uji 2 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.941 27 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
I1 87.15 98.328 .698 .937 
I2 87.02 100.474 .477 .940 
I3 87.32 98.372 .558 .939 
I4 86.85 101.228 .506 .940 
I5 87.05 99.448 .570 .939 
I6 87.41 98.749 .518 .940 
I7 87.07 98.270 .739 .937 
I8 87.02 98.374 .660 .938 
I9 86.88 101.810 .399 .941 
I10 87.05 98.598 .701 .937 
I11 87.37 99.888 .466 .940 
I13 87.02 97.274 .758 .937 
I14 87.07 97.770 .724 .937 
I15 87.02 99.374 .687 .938 
I17 87.07 99.720 .600 .939 
I18 87.15 99.478 .478 .940 
I19 87.00 99.750 .645 .938 
I20 87.07 98.170 .749 .937 
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I21 87.10 97.640 .809 .936 
I22 87.07 99.820 .653 .938 
I23 87.07 101.720 .347 .942 
I24 87.24 98.939 .550 .939 
I25 87.29 94.812 .817 .935 
I26 87.24 97.839 .808 .936 
I28 87.22 99.076 .471 .940 
I29 87.15 100.478 .342 .943 
I30 87.05 97.248 .596 .939 
 
Nilai Cronbach’s Alpha 0,941 > 0,6 yang berarti item-item tersebut dapat 
dikatakan Reliabel. Sedangkan item-item dikatakan Valid ketika nilai Corrected 
Item-Total Correlation > 0,31 (nilai R tabel 0,31). 
 
UJI COBA SKALA PENERIMAAN DIRI 
Uji 1 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.904 36 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
I1 110.95 127.598 .406 .902 
I2 111.51 122.656 .586 .899 
I3 111.39 123.244 .583 .899 
I4 111.20 126.511 .420 .902 
I5 111.41 123.999 .523 .900 
I6 111.41 127.349 .320 .903 
I7 111.22 128.376 .351 .903 
I8 111.20 130.261 .246 .904 
I9 111.73 131.001 .174 .905 
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I10 111.51 125.056 .389 .903 
I11 111.39 124.894 .480 .901 
I12 111.32 124.922 .427 .902 
I13 111.15 126.978 .561 .900 
I14 110.93 127.270 .467 .901 
I15 111.15 129.128 .362 .902 
I16 111.56 129.602 .258 .904 
I17 111.02 126.274 .317 .904 
I18 111.07 126.220 .589 .900 
I19 111.00 122.700 .621 .898 
I20 111.15 127.578 .359 .903 
I21 111.00 125.400 .634 .899 
I22 111.37 122.638 .579 .899 
I23 111.24 124.189 .566 .899 
I24 111.05 127.498 .429 .902 
I25 110.85 125.828 .540 .900 
I26 111.22 131.626 .134 .905 
I27 111.15 125.528 .403 .902 
I28 111.20 127.011 .445 .901 
I29 111.46 119.355 .626 .898 
I30 111.00 127.450 .392 .902 
I31 111.15 124.078 .692 .898 
I32 110.85 126.628 .573 .900 
I33 111.34 125.980 .413 .902 
I34 111.41 130.199 .173 .905 
I35 111.22 130.376 .169 .905 
I36 110.88 126.160 .557 .900 
 
Uji 2 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.909 30 
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Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
I1 92.95 110.748 .412 .907 
I2 93.51 106.206 .586 .904 
I3 93.39 106.844 .577 .904 
I4 93.20 109.611 .434 .907 
I5 93.41 107.549 .517 .905 
I6 93.41 110.799 .305 .909 
I7 93.22 111.876 .324 .908 
I10 93.51 108.656 .376 .908 
I11 93.39 108.394 .473 .906 
I12 93.32 108.222 .432 .907 
I13 93.15 110.278 .558 .905 
I14 92.93 110.770 .445 .907 
I15 93.15 112.478 .340 .908 
I17 93.02 109.274 .333 .909 
I18 93.07 109.620 .582 .905 
I19 93.00 106.000 .639 .903 
I20 93.15 110.728 .364 .908 
I21 93.00 108.600 .650 .904 
I22 93.37 105.888 .598 .904 
I23 93.24 107.589 .570 .904 
I24 93.05 110.698 .431 .907 
I25 92.85 109.178 .539 .905 
I27 93.15 108.378 .434 .907 
I28 93.20 110.561 .421 .907 
I29 93.46 102.905 .638 .903 
I30 93.00 110.900 .374 .908 
I31 93.15 107.428 .702 .903 
I32 92.85 109.628 .602 .905 
I33 93.34 109.780 .382 .908 
I36 92.88 109.360 .568 .905 
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Uji 3 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.909 29 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
I1 89.98 105.424 .412 .907 
I2 90.54 100.955 .588 .904 
I3 90.41 101.499 .586 .904 
I4 90.22 104.176 .445 .907 
I5 90.44 102.452 .507 .906 
I7 90.24 106.639 .314 .909 
I10 90.54 103.055 .395 .908 
I11 90.41 103.099 .475 .906 
I12 90.34 102.530 .459 .907 
I13 90.17 105.145 .540 .906 
I14 89.95 105.548 .436 .907 
I15 90.17 106.945 .357 .908 
I17 90.05 103.848 .341 .910 
I18 90.10 104.490 .566 .905 
I19 90.02 100.824 .637 .903 
I20 90.17 105.695 .342 .908 
I21 90.02 103.374 .647 .904 
I22 90.39 100.694 .598 .904 
I23 90.27 102.301 .573 .905 
I24 90.07 105.420 .428 .907 
I25 89.88 103.860 .542 .905 
I27 90.17 103.295 .422 .908 
I28 90.22 105.226 .423 .907 
I29 90.49 97.706 .642 .903 
I30 90.02 105.724 .363 .908 
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I31 90.17 102.295 .693 .903 
I32 89.88 104.410 .595 .905 
I33 90.37 104.488 .381 .908 
I36 89.90 103.990 .576 .905 
 
Nilai Cronbach’s Alpha 0,909 > 0,6 yang berarti item-item tersebut dapat 
dikatakan Reliabel. Sedangkan item-item dikatakan Valid ketika nilai Corrected 
Item-Total Correlation > 0,31 (nilai R tabel 0,31). 
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LAMPIRAN 3 
SKALA DUKUNGAN SOSIAL TEMAN SEBAYA DAN 
PENERIMAAN DIRI (SEBELUM UJI COBA)
40 
 
Fakultas Psikologi 
Universits Muhammadiyah Malang 
Jl. Raya Tlogomas No. 246 Malang, Telp: (0341) 464318 
 
Assalamualaikum Wr. Wb 
Saya Ferdhila Sifa Widowati mahasiswi Fakultas Psikologi 
Universitas Muhammadiyah Malang meminta bantuan 
saudara untuk mengisi skala penelitian ini sebagai rangka 
penyusunan tugas akhir saya.  
Hasil skala ini benar-benar hanya digunakan untuk tujuan 
penelitian, sehingga saudara tidak perlu ragu-ragu untuk 
menjawab pernyataan. Saya akan menjamin kerahasiaan 
jawaban yang saudara berikan. Tidak ada jawaban benar 
atau salah, sebab semua jawaban mempunyai makna dalam 
penelitian ini. 
Atas kesediaan membantu penelitian ini, saya ucapkan 
terimakasih. 
Wassalamualaikum Wr. Wb 
           
       Hormat Saya, 
     
 Ferdhila Sifa Widowati 
Pentunjuk pengisian skala: 
1. Pilihlah jawaban yang paling sesuai dengan keadaan 
saudara, dengan memberikan tanda silang (X) pada 
salah satu jawaban yang tersedia 
SS : Bila anda Sangat Setuju dengan 
pernyataan 
S : Bila anda Setuju dengan pernyataan  
TS : Bila anda Tidak setuju dengan pernyataan 
STS : Bila anda Sangat Tidak Setuju dengan 
pernyataan 
 
2. Apabila saudara ingin mengganti jawaban, beri 
tanda (=) pada jawaban yang sevelumnya, kemudian 
beri tanda silang (X) pada jawaban baru. 
 
3. Jawablah semua pernyataan tanpa ada yang 
terlewati 
 
Identitas Responden: 
Nama (inisial) : 
Jenis kelamin : 
Usia  : 
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No Pernyataan SS S TS STS 
1. Teman-teman di Panti Asuhan 
sangat menyayangi saya 
    
2. Teman-teman tidak akan 
mencari saya apabila saya 
pergi berhari-hari 
    
3. Teman-teman merasa sedih 
ketika saya mengalami 
musibah 
    
4. Saya bahagia karena teman-
teman peduli dengan saya 
    
5. Teman-teman memotivasi saya 
agar tetap semangat menjalani 
hidup dan tidak mudah 
menyerah 
    
6.  Ketika teman-teman saya 
sibuk, mereka mengabaikan 
saya 
    
7. Saya dan teman-teman saling 
menghormati ketika berbeda 
pendapat 
    
8. Teman-teman tidak memberi 
dukugan ketika saya 
mengalami masalah 
    
9. Teman-teman merasa malu 
mempunyai teman seperti saya 
    
10.  Teman-teman selalu 
mendukung kemampuan yang 
saya miliki 
    
No Pernyataan SS S TS STS 
11. Pujian dari teman-teman 
membuat saya dihargai 
    
12. Teman-teman mengabaikan 
perubahan baik yang terjadi 
pada diri saya 
    
13. Ketika saya sakit, teman-teman 
di panti asuhan selalu merawat 
saya dengan baik 
    
14. Teman saya bersedia 
meminjamkan uang ketika saya 
membutuhkannya 
    
15. Ketika saya sedang sakit, 
teman-teman bersedia untuk 
menggantikan saya untuk 
menyelesaikan tugas piket di 
panti asuhan 
    
16. Ketika saya meminta tolong, 
teman-teman tidak bersedia 
memberi dukungan kepada 
saya 
    
17. Teman-teman akan membantu 
saya ketika saya kesulitan 
dalam mengerjakan tugas 
sekolah 
    
18. Teman-teman tidak bersedia 
membantu dalam 
menyelesaikan tugas panti 
asuhan 
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No Pernyataan SS S TS STS 
19. Teman-teman selalu 
mengingatkan saya untuk 
berbuat baik setiap saat 
    
20. Ketika saya membutuhkan 
informasi penting, teman-
teman bersedia untuk 
membantu mencari tau 
    
21. Teman-teman tidak dapat 
memberikan jalan keluar ketika 
saya memiliki masalah 
    
22. Saya mendapatkan banyak 
nasihat dan arahan dari teman-
teman di panti asuhan 
    
23. Teman-teman memberikan 
nasihat ketika saya melakukan 
kesalahan 
    
24. Teman-teman mengacuhkan 
saya ketika saya membutuhkan 
masukan 
    
25. Teman-teman sering menemani 
saya dikamar ketika saya 
merasa kesepian 
    
26. Teman-teman dapat menerima 
kehadiran saya 
    
27. Saya tidak pernah bercanda 
dengan teman-teman di panti 
asuhan 
    
No Pernyataan SS S TS STS 
28. Teman-teman dapat saya 
jadikan tempat untuk 
menceritakan masalah-masalah 
yang saya hadapi 
    
29. Di panti asuhan saya tidak 
mempunyai teman untuk 
berbagi suka dan duka 
    
30. Teman-teman selalu ada disaat 
saya membutuhkannya 
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No
. 
Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya mampu dan yakin dapat 
menghadapi tantangan dalam 
hidup 
    
2. Saya merasa ragu dalam 
menghadapi sebuah masalah 
    
3. Saya tidak dapat melakukan 
hal produktif di panti asuhan 
    
4. Tinggal di panti asuhan tidak 
menjadi penghambat bagi saya 
untuk aktif pada kegiatan lain 
    
5. Saya merasa berbeda dengan 
teman-teman lain yang tinggal 
bersama keluarganya 
    
6. Semua orang harus 
menghormati dan menghargai 
saya 
    
7. Saya merasa orang lain dapat 
menerima latar belakang saya 
    
8. Kehadiran saya selalu diterima 
oleh orang lain 
    
9. Saya berusaha menutupi 
kekurangan saya dari orang 
lain 
    
10. Saya iri dengan kelebihan yang 
dimiliki oleh orang lain 
    
11. Saya merasa kehidupan saya 
sama dengan anak lain yang 
tinggal diluar panti asuhan 
    
No
. 
Pernyataan SS S TS STS 
12. Saya merasa orang lain 
membeda-bedakan saya karena 
latar belakang saya 
    
13. Ketika mengerjakan sesuatu, 
saya akan menerima 
konsekuensi yang akan terjadi 
    
14. Saya merasa percaya diri 
dengan kemampuan yang saya 
miliki 
    
15. Saya tidak mudah dipengaruhi 
oleh orang lain 
    
16. Perilaku saya dapat 
terpengaruh karena mendapat 
tekanan dari orang lain 
    
17. Saya akan lari dari tanggung 
jawab ketika merasa tertekan 
    
18. Dalam melakukan pekerjaan, 
saya berusaha semaksimal 
mungkin dan menerima 
penilaian dari orang lain 
    
19. Kekurangan yang ada pada diri 
saya tidak menjadi penghambat 
saya untuk berkembang 
    
20. Ketika tidak dapat 
menyelesaikan sesuatu, saya 
akan menyalahkan kekurangan 
yang ada pada diri saya 
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No
. 
Pernyataan SS S TS STS 
21. Saya memiliki prinsip-prinsip 
dalam menjalani hidup 
    
22. Saya merasa nyaman jika 
mengikuti pola hidup orang 
lain 
    
23. Mengikuti pola hidup orang 
lain merupakan hal yang 
menyenangkan bagi saya 
    
24. Perilaku saya berdasarkan  
nilai dan standar yang ada pada 
diri saya, bukan didasari oleh 
tekanan dari luar 
    
25. Saya dapat menerima kritik 
orang lain dan dapat 
mengambil hikmah dari 
kritikan tersebut 
    
26. Saya hanya menerima pujian 
dari orang lain 
    
27. Saya akan menerima pujian 
dan celaan dari orang lain 
dengan kerendahan hati 
    
28. Saya merasa orang yang 
mengkritik saya karena iri 
terhadap saya 
    
29. Saya akan menyalahkan diri 
saya sepenuhnya ketika 
mengalami kegagalan 
 
    
No
. 
Pernyataan SS S TS STS 
30. Saya merasa menghadapi 
masalah dengan kemarahan 
hanya akan merugikan diri 
sendiri 
    
31. Saya menyadari kelebihan saya 
tanpa melupakan kekurangan 
saya 
    
32. Saya percaya dengan 
kemampuan saya sendiri 
    
33. Saya menceritakan masalah 
yang dirasa terlalu berat bagi 
saya 
    
34. Saya akan memendam sendiri 
permasalahan yang saya alami 
    
35. Saya mampu terbuka dengan 
orang lain 
    
36. Saya memaafkan orang lain 
yang telah melakukan 
kesalahan kepada saya 
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LAMPIRAN 4 
SKALA DUKUNGAN SOSIAL TEMAN SEBAYA DAN PENERIMAAN DIRI 
(SETELAH UJI COBA)
46 
 
Fakultas Psikologi 
Universits Muhammadiyah Malang 
Jl. Raya Tlogomas No. 246 Malang, Telp: (0341) 464318 
 
Assalamualaikum Wr. Wb 
Saya Ferdhila Sifa Widowati mahasiswi Fakultas Psikologi 
Universitas Muhammadiyah Malang meminta bantuan 
saudara untuk mengisi skala penelitian ini sebagai rangka 
penyusunan tugas akhir saya.  
Hasil skala ini benar-benar hanya digunakan untuk tujuan 
penelitian, sehingga saudara tidak perlu ragu-ragu untuk 
menjawab pernyataan. Saya akan menjamin kerahasiaan 
jawaban yang saudara berikan. Tidak ada jawaban benar 
atau salah, sebab semua jawaban mempunyai makna dalam 
penelitian ini. 
Atas kesediaan membantu penelitian ini, saya ucapkan 
terimakasih. 
Wassalamualaikum Wr. Wb 
           
       Hormat Saya, 
    Ferdhila Sifa Widowati 
Pentunjuk pengisian skala: 
1. Pilihlah jawaban yang paling sesuai dengan keadaan 
saudara, dengan memberikan tanda silang (X) pada 
salah satu jawaban yang tersedia 
SS : Bila anda Sangat Setuju dengan 
pernyataan 
S : Bila anda Setuju dengan pernyataan  
TS : Bila anda Tidak setuju dengan pernyataan 
STS : Bila anda Sangat Tidak Setuju dengan 
pernyataan 
 
2. Apabila saudara ingin mengganti jawaban, beri 
tanda (=) pada jawaban yang sevelumnya, kemudian 
beri tanda silang (X) pada jawaban baru. 
 
3. Jawablah semua pernyataan tanpa ada yang 
terlewati 
 
Identitas Responden: 
Nama (inisial) : 
Jenis kelamin : 
Usia  : 
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No Pernyataan SS S TS STS 
1. Teman-teman di Panti Asuhan 
sangat menyayangi saya 
    
2. Teman-teman tidak akan 
mencari saya apabila saya 
pergi berhari-hari 
    
3. Teman-teman merasa sedih 
ketika saya mengalami 
musibah 
    
4. Saya bahagia karena teman-
teman peduli dengan saya 
    
5. Teman-teman memotivasi saya 
agar tetap semangat menjalani 
hidup dan tidak mudah 
menyerah 
    
6.  Ketika teman-teman saya 
sibuk, mereka mengabaikan 
saya 
    
7. Saya dan teman-teman saling 
menghormati ketika berbeda 
pendapat 
    
8. Teman-teman tidak memberi 
dukugan ketika saya 
mengalami masalah 
    
9. Teman-teman merasa malu 
mempunyai teman seperti saya 
    
10.  Teman-teman selalu 
mendukung kemampuan yang 
saya miliki 
 
    
No Pernyataan SS S TS STS 
11. Pujian dari teman-teman 
membuat saya dihargai 
    
12. Ketika saya sakit, teman-teman 
di panti asuhan selalu merawat 
saya dengan baik 
    
13. Teman saya bersedia 
meminjamkan uang ketika saya 
membutuhkannya 
    
14. Ketika saya sedang sakit, 
teman-teman bersedia untuk 
menggantikan saya untuk 
menyelesaikan tugas piket di 
panti asuhan 
    
15. Teman-teman akan membantu 
saya ketika saya kesulitan 
dalam mengerjakan tugas 
sekolah 
    
16. Teman-teman tidak bersedia 
membantu dalam 
menyelesaikan tugas panti 
asuhan 
    
17. Teman-teman selalu 
mengingatkan saya untuk 
berbuat baik setiap saat 
    
18. Ketika saya membutuhkan 
informasi penting, teman-
teman bersedia untuk 
membantu mencari tau 
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No Pernyataan SS S TS STS 
19. Teman-teman tidak dapat 
memberikan jalan keluar ketika 
saya memiliki masalah 
    
20. Saya mendapatkan banyak 
nasihat dan arahan dari teman-
teman di panti asuhan 
    
21. Teman-teman memberikan 
nasihat ketika saya melakukan 
kesalahan 
    
22. Teman-teman mengacuhkan 
saya ketika saya membutuhkan 
masukan 
    
23. Teman-teman sering menemani 
saya dikamar ketika saya 
merasa kesepian 
    
24. Teman-teman dapat menerima 
kehadiran saya 
    
25. Teman-teman dapat saya 
jadikan tempat untuk 
menceritakan masalah-masalah 
yang saya hadapi 
    
26. Di panti asuhan saya tidak 
mempunyai teman untuk 
berbagi suka dan duka 
    
27. Teman-teman selalu ada disaat 
saya membutuhkannya 
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No. Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya mampu dan yakin dapat 
menghadapi tantangan dalam 
hidup 
    
2. Saya merasa ragu dalam 
menghadapi sebuah masalah 
    
3. Saya tidak dapat melakukan 
hal produktif di panti asuhan 
    
4. Tinggal di panti asuhan tidak 
menjadi penghambat bagi saya 
untuk aktif pada kegiatan lain 
    
5. Saya merasa berbeda dengan 
teman-teman lain yang tinggal 
bersama keluarganya 
    
6. Saya merasa orang lain dapat 
menerima latar belakang saya 
    
7. Saya iri dengan kelebihan 
yang dimiliki oleh orang lain 
    
8. Saya merasa kehidupan saya 
sama dengan anak lain yang 
tinggal diluar panti asuhan 
    
9. Saya merasa orang lain 
membeda-bedakan saya karena 
latar belakang saya 
    
10. Ketika mengerjakan sesuatu, 
saya akan menerima 
konsekuensi yang akan terjadi 
    
11. Saya merasa percaya diri 
dengan kemampuan yang saya 
miliki 
    
No. Pernyataan SS S TS STS 
12. Saya tidak mudah dipengaruhi 
oleh orang lain 
    
13. Saya akan lari dari tanggung 
jawab ketika merasa tertekan 
    
14. Dalam melakukan pekerjaan, 
saya berusaha semaksimal 
mungkin dan menerima 
penilaian dari orang lain 
    
15. Kekurangan yang ada pada diri 
saya tidak menjadi 
penghambat saya untuk 
berkembang 
    
16. Ketika tidak dapat 
menyelesaikan sesuatu, saya 
akan menyalahkan kekurangan 
yang ada pada diri saya 
    
17. Saya memiliki prinsip-prinsip 
dalam menjalani hidup 
    
18. Saya merasa nyaman jika 
mengikuti pola hidup orang 
lain 
    
19. Mengikuti pola hidup orang 
lain merupakan hal yang 
menyenangkan bagi saya 
    
20. Perilaku saya berdasarkan  
nilai dan standar yang ada 
pada diri saya, bukan didasari 
oleh tekanan dari luar 
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No Pernyataan SS S TS STS 
21. Saya dapat menerima kritik 
orang lain dan dapat 
mengambil hikmah dari 
kritikan tersebut 
    
22. Saya akan menerima pujian 
dan celaan dari orang lain 
dengan kerendahan hati 
    
23. Saya merasa orang yang 
mengkritik saya karena iri 
terhadap saya 
    
24. Saya akan menyalahkan diri 
saya sepenuhnya ketika 
mengalami kegagalan 
    
25. Saya merasa menghadapi 
masalah dengan kemarahan 
hanya akan merugikan diri 
sendiri 
    
26. Saya menyadari kelebihan 
saya tanpa melupakan 
kekurangan saya 
    
27. Saya percaya dengan 
kemampuan saya sendiri 
    
28. Saya menceritakan masalah 
yang dirasa terlalu berat bagi 
saya 
    
29. Saya memaafkan orang lain 
yang telah melakukan 
kesalahan kepada saya 
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LAMPIRAN 5 
UJI NORMALITAS DAN PENGKATEGORIAN 
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OUTPUT SPSS UJI NORMALITAS 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 153 
Normal Parameters
a,b
 
Mean .0000000 
Std. Deviation 6.41473839 
Most Extreme Differences 
Absolute .080 
Positive .078 
Negative -.080 
Kolmogorov-Smirnov Z .986 
Asymp. Sig. (2-tailed) .286 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 
OUTPUT SPSS KATEGORISASI DUKUNGAN SOSIAL TEMAN SEBAYA 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
TemanSebaya 153 59 108 82.86 8.246 
Valid N (listwise) 153     
 
Statistics 
 T_temansebaya 
N 
Valid 153 
Missing 3 
Mean 50.0000 
Median 48.9538 
Mode 47.74 
Std. Deviation 10.00000 
Minimum 21.06 
Maximum 80.48 
Sum 7650.00 
 
T_temansebaya 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 21.06 1 .6 .7 .7 
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23.49 1 .6 .7 1.3 
24.70 1 .6 .7 2.0 
30.76 1 .6 .7 2.6 
33.19 1 .6 .7 3.3 
34.40 1 .6 .7 3.9 
35.61 4 2.6 2.6 6.5 
36.83 3 1.9 2.0 8.5 
38.04 8 5.1 5.2 13.7 
39.25 3 1.9 2.0 15.7 
40.47 7 4.5 4.6 20.3 
41.68 2 1.3 1.3 21.6 
42.89 2 1.3 1.3 22.9 
44.10 8 5.1 5.2 28.1 
45.32 3 1.9 2.0 30.1 
46.53 11 7.1 7.2 37.3 
47.74 12 7.7 7.8 45.1 
48.95 11 7.1 7.2 52.3 
50.17 7 4.5 4.6 56.9 
51.38 7 4.5 4.6 61.4 
52.59 2 1.3 1.3 62.7 
53.80 7 4.5 4.6 67.3 
55.02 5 3.2 3.3 70.6 
56.23 8 5.1 5.2 75.8 
57.44 4 2.6 2.6 78.4 
58.66 7 4.5 4.6 83.0 
59.87 7 4.5 4.6 87.6 
61.08 2 1.3 1.3 88.9 
62.29 3 1.9 2.0 90.8 
63.51 3 1.9 2.0 92.8 
64.72 4 2.6 2.6 95.4 
65.93 1 .6 .7 96.1 
67.14 1 .6 .7 96.7 
68.36 1 .6 .7 97.4 
70.78 1 .6 .7 98.0 
76.85 1 .6 .7 98.7 
78.06 1 .6 .7 99.3 
80.48 1 .6 .7 100.0 
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Total 153 98.1 100.0  
Missing System 3 1.9   
Total 156 100.0   
 
Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa dari nilai Tscore pada skala 
Dukungan Sosial Teman Sebaya, didapatkan Median sebesar 48.9538.  
Selanjutnya data dikategorikan menjadi dua kategori yaitu tinggi dan rendah. 
Tabel  11. Kategori Skor Dukungan Sosial Teman Sebaya Tinggi-Rendah 
Kategori Rentang Skor Frekuensi  Persentase (%) 
Tinggi X ≥ 48.9538 84 54,90 % 
Rendah X < 48.9537 69 45,10 % 
*X merupakan nilai tscore subjek 
 
OUTPUT SPSS KATEGORISASI PENERIMAAN DIRI 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
PenerimaanDiri 153 67 107 86.49 8.481 
Valid N (listwise) 153     
 
Statistics 
 T_penerimaandiri 
N 
Valid 153 
Missing 3 
Mean 50.0000 
Median 50.6011 
Mode 51.78 
Std. Deviation 10.00000 
Minimum 27.02 
Maximum 74.18 
Sum 7650.00 
 
T_penerimaandiri 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
27.02 1 .6 .7 .7 
28.20 2 1.3 1.3 2.0 
29.38 3 1.9 2.0 3.9 
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30.56 2 1.3 1.3 5.2 
31.73 1 .6 .7 5.9 
32.91 1 .6 .7 6.5 
34.09 1 .6 .7 7.2 
35.27 5 3.2 3.3 10.5 
37.63 3 1.9 2.0 12.4 
38.81 4 2.6 2.6 15.0 
39.99 5 3.2 3.3 18.3 
41.17 6 3.8 3.9 22.2 
42.35 4 2.6 2.6 24.8 
43.53 4 2.6 2.6 27.5 
44.71 4 2.6 2.6 30.1 
45.88 5 3.2 3.3 33.3 
47.06 7 4.5 4.6 37.9 
48.24 6 3.8 3.9 41.8 
49.42 7 4.5 4.6 46.4 
50.60 8 5.1 5.2 51.6 
51.78 13 8.3 8.5 60.1 
52.96 2 1.3 1.3 61.4 
54.14 10 6.4 6.5 68.0 
55.32 5 3.2 3.3 71.2 
56.50 5 3.2 3.3 74.5 
57.68 8 5.1 5.2 79.7 
58.86 5 3.2 3.3 83.0 
60.03 5 3.2 3.3 86.3 
61.21 5 3.2 3.3 89.5 
62.39 3 1.9 2.0 91.5 
63.57 2 1.3 1.3 92.8 
64.75 1 .6 .7 93.5 
65.93 2 1.3 1.3 94.8 
67.11 3 1.9 2.0 96.7 
68.29 1 .6 .7 97.4 
69.47 2 1.3 1.3 98.7 
70.65 1 .6 .7 99.3 
74.18 1 .6 .7 100.0 
Total 153 98.1 100.0  
Missing System 3 1.9   
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Total 156 100.0   
 
Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa dari nilai Tscore pada skala 
Dukungan Sosial Teman Sebaya, didapatkan Median sebesar 50.6011.  
Selanjutnya data dikategorikan menjadi dua kategori yaitu tinggi dan rendah. 
Tabel  12. Kategori Skor Penerimaan Diri Tinggi-Rendah 
Kategori Rentang Skor Frekuensi  Persentase (%) 
Tinggi X ≥ 50.6011 82 53,59 % 
Rendah X < 50.6010 71 46,41 % 
*X merupakan nilai tscore subjek 
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LAMPIRAN 6 
UJI ANALISA DATA PRODUCT MOMENT PEARSON 
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UJI ANALISA PRODUCT MOMENT PEARSON 
 
Variables Entered/Removed
a
 
Model Variables Entered Variables 
Removed 
Method 
1 TemanSebaya
b
 . Enter 
a. Dependent Variable: PenerimaanDiri 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .654
a
 .428 .424 6.436 
a. Predictors: (Constant), TemanSebaya 
b. Dependent Variable: PenerimaanDiri 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 4677.607 1 4677.607 112.927 .000
b
 
Residual 6254.628 151 41.421   
Total 10932.235 152    
a. Dependent Variable: PenerimaanDiri 
b. Predictors: (Constant), TemanSebaya 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 30.747 5.271  5.833 .000 
TemanSeb
aya 
.673 .063 .654 10.627 .000 
a. Dependent Variable: PenerimaanDiri 
 
Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa dukungan sosial teman sebaya 
memiliki kontribusi sebesar 42,8 % terhadap penerimaan diri. Sedangkan terdapat  
57,2 % faktor lain yang dapat mempengaruhi penerimaan diri.   
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LAMPIRAN 7 
HUBUNGAN SETIAP ASPEK DUKUNGAN SOSIAL TEMAN SEBAYA 
TERHADAP PENERIMAAN DIRI 
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Correlations 
 X1 Y 
X1 
Pearson Correlation 1 ,463
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 
N 153 153 
Y 
Pearson Correlation ,463
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000  
N 153 153 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Correlations 
 Y X2 
Y 
Pearson Correlation 1 ,513
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 
N 153 153 
X2 
Pearson Correlation ,513
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000  
N 153 153 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Correlations 
 Y X3 
Y 
Pearson Correlation 1 ,398
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 
N 153 153 
X3 
Pearson Correlation ,398
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000  
N 153 153 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Correlations 
 Y X4 
Y 
Pearson Correlation 1 ,596
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 
N 153 153 
X4 
Pearson Correlation ,596
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000  
N 153 153 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Correlations 
 Y X5 
Y 
Pearson Correlation 1 ,521
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 
N 153 153 
X5 
Pearson Correlation ,521
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000  
N 153 153 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Tabel 13. Hubungan Setiap Aspek Dukungan Sosial Teman Sebaya 
Terhadap Penerimaan Diri 
Aspek Dukungan 
Sosial Teman 
Sebaya 
Variabel Y R R
2
 Persentase 
Dukungan 
Emosional 
Penerimaan Diri 0,463 0,214 21,4 % 
Dukungan 
Penghargaan 
Penerimaan Diri 0,513 0,263 26,3 % 
Dukungan 
Instrumental 
Penerimaan Diri 0,398 0,158 15,8 % 
Dukungan 
Informasi 
Penerimaan Diri 0,596 0,355 35,5 % 
Dukungan Jaringan 
Sosial 
Penerimaan Diri 0,521 0,271 27,1 % 
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LAMPIRAN 8 
TABULASI DATA UJI COBA 
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UJI COBA SKALA DUKUNGAN SOSIAL TEMAN SEBAYA 
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EP
L 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
KW
KW 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
NA
M 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 
DI 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
MK
MK 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
F 3 3 2 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 2 3 4 2 3 2 
K 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 
R 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 
KC 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 
AJ 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 
W 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 
MA 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
WK
WK 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
S 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 
RZ
K 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 
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NI 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 2 4 2 4 
KD
TA 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 1 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 2 1 4 3 
TP
A 2 2 2 4 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 4 3 3 2 
IT 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 1 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 
AH 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 
MI
F 2 3 3 3 3 2 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 
P 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 
DI 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 
RN
H 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 1 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 
NH 3 3 2 3 2 3 4 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 
D 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 3 4 4 4 4 4 4 
HS 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 
A 4 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 
NIS
N 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 
SV 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 
NR
JH 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
S 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 
LN
H 4 3 4 4 4 2 4 3 4 4 2 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 2 3 4 3 4 4 
SR
K 4 4 1 4 2 4 3 4 4 4 2 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 2 4 
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NH 3 4 4 3 4 2 4 4 3 4 3 2 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 1 3 3 4 3 3 3 
ST 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 2 4 
LK 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
SL 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
VAI 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
AA
A 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 2 3 3 2 2 2 4 2 2 4 4 2 2 2 4 2 2 1 
NZ
N 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 
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                                                                           UJI COBA SKALA PENERIMAAN DIRI 
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EP
L 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 
K
W 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 
NA
M 4 2 3 3 1 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 
DI 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 4 3 3 2 3 4 3 4 3 3 3 
M
K 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 
F 3 2 2 4 4 4 1 3 3 2 4 1 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 2 3 1 4 
K 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 
R 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 
KC 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 2 3 4 3 3 2 4 3 3 3 3 2 3 4 3 1 2 3 
AJ 4 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 2 2 3 4 3 2 4 4 3 3 4 2 4 3 4 
W 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 
M
A 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
W
K 4 4 4 4 4 1 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 
S 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 
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RZ
K 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 2 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 
NI 4 2 3 4 2 3 3 3 2 3 3 1 3 3 4 2 1 4 2 3 3 1 2 4 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 4 3 
KD
T 2 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 1 4 4 4 4 4 4 3 3 4 
TP
A 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 1 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 
IT 4 2 1 2 4 4 4 4 2 1 4 2 4 4 3 3 2 4 4 4 3 1 3 3 4 3 4 3 2 3 4 3 4 3 4 3 
AH 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 2 3 4 3 4 3 3 2 4 2 3 3 3 3 3 
MI
F 4 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 
P 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 2 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 
DI 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 2 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 
RN
H 4 4 3 4 4 3 3 3 2 2 4 4 3 3 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 4 2 3 4 4 
NH 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
D 4 1 2 3 3 3 4 4 3 3 2 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 2 3 3 3 2 2 4 2 3 2 2 
HS 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 4 
A 3 2 3 3 3 2 3 3 4 2 4 2 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 4 3 3 4 3 3 3 
NI
S 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
SV 4 3 3 4 3 2 3 4 2 2 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 
NR
JH 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
S 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 4 2 3 3 3 
LN
H 4 3 3 1 2 2 3 4 2 3 2 3 3 4 3 3 4 2 2 2 3 3 3 3 4 3 1 3 1 3 2 3 2 3 4 3 
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SR
K 3 3 2 3 3 3 3 4 2 3 2 3 3 4 4 3 4 3 2 4 3 3 4 2 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 
NH 3 2 3 4 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 2 2 3 4 
ST 4 4 2 4 2 3 3 3 2 2 2 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 2 3 4 4 4 2 3 3 4 
LK 4 3 4 3 3 4 4 3 3 2 3 3 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 3 4 
SL 4 3 4 3 3 4 4 2 3 3 3 3 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 2 4 
VA
I 4 3 4 3 3 4 4 3 3 2 3 3 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 
AA
A 3 3 2 4 4 3 3 3 2 1 3 3 4 2 3 3 4 3 4 4 4 2 1 4 4 4 4 4 1 3 3 4 2 2 3 3 
NZ
N 4 3 3 4 4 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 2 4 4 
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LAMPIRAN 9 
TABULASI DATA PENELITIAN (SETELAH UJI COBA) 
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DATA DEMOGRAFIS SUBJEK 
No Subjek Umur 
Jenis 
Kelamin 
Lamanya 
di Panti 
Asuhan 
1.  FR 12 P 5 tahun 
2.  AM 13 P 8 bulan 
3.  F 16 P 1,8 tahun 
4.  I 20 P 3 tahun 
5.  IS 18 P 3 tahun 
6.  AFN 13 P 1 tahun 
7.  D 18 p 3 tahun 
8.  FN 15 p 9 tahun 
9.  H 20 p 10 tahun 
10.  AS 13 p 8 bulan 
11.  NOR 22 p 16 tahun 
12.  SJK 14 p 9 tahun 
13.  HSN 16 p 9 tahun 
14.  RA 19 p 10 tahun 
15.  MJM 15 L 2 tahun 
16.  P 21 L 6 tahun 
17.  HM 17 L 5 tahun 
18.  HSU 14 L 4 tahun 
19.  M 20 L 9 tahun 
20.  GS 13 L 1 tahun 
21.  MS 18 L 3 tahun 
22.  MF 15 L 1 tahun 
23.  MFL 16 L 5 tahun 
24.  J 15 L 6 bulan 
25.  SI 15 L 1 tahun 
26.  MDF 16 L 4 tahun 
27.  BTL 14 L 5 tahun 
28.  MSAID 19 L 5 tahun 
29.  A 15 L 4 tahun 
30.  R 17 L 2 tahun 
31.  B 19 L 5 tahun 
32.  ANG 18 L 2 tahun 
33.  AHMD 17 L 2 tahun 
34.  ROW 17 L 4 tahun 
35.  YAR 19 L 7 tahun 
No Subjek Umur 
Jenis 
Kelamin 
Lamanya 
di Panti 
Asuhan 
36.  RAL 14 L 1 tahun 
37.  UDIN 15 L 3 tahun 
38.  HMRI 17 L 5 tahun 
39.  HFZ 14 L 1 tahun 
40.  LTF 15 L 1 Tahun 
41.  DYK 22 L 9 tahun 
42.  PAIRI 19 L 10 tahun 
43.  CN 18 L 7 tahun 
44.  STAR 19 L 6 tahun 
45.  NNG 18 L 6 tahun 
46.  DVT 17 L 2 tahun 
47.  GPL 18 L 3 Tahun 
48.  FTHL 13 L 1 tahun 
49.  LMD 15 L 6 tahun 
50.  NRASH 15 p 1 bulan 
51.  NRFHM 13 p 2 tahun 
52.  HBBH 12 p 1 tahun 
53.  NRHBBH 16 p 1 bulan 
54.  NRHSNH 15 p 2 tahun 
55.  MRWH 15 p 3 tahun 
56.  MM 14 L 4 tahun 
57.  MFR 14 L 2 tahun 
58.  MML 13 L 3 tahun 
59.  MILM 13 L 4 tahun 
60.  MHIMN 14 L 4 tahun 
61.  MAMIN 15 L 1 tahun 
62.  ASSH 16 L 3 tahun 
63.  S 17 L 5 tahun 
64.  PNSD 14 P 2 tahun 
65.  U 18 P 9 tahun 
66.  M 19 P 5 tahun 
67.  SYNT 18 L 10 tahun 
68.  FHL 18 P 10 bulan 
69.  RPR 14 P 3 tahun 
70.  LZS 17 p 2 tahun 
71.  IHB 17 p 3 tahun 
72.  UK 15 p 1 tahun 
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No Subjek Umur 
Jenis 
Kelamin 
Lamanya 
di Panti 
Asuhan 
73.  PAA 12 p 10 bulan 
74.  NSS 14 p 6 bulan 
75.  LA 16 p 10 tahun 
76.  FUL 13 p 10 bulan 
77.  ZV 17 p 6 tahun 
78.  F 17 p 6 tahun 
79.  C 18 p 2,5 tahun 
80.  F1 19 p 8 tahun 
81.  SPR 20 L 10 tahun 
82.  MBHR 17 L 9 tahun 
83.  ALT 13 L 1 tahun 
84.  MSM 16 L 7 tahun 
85.  RRA 12 L 8 bulan 
86.  ISML 15 L 10 tahun 
87.  IDL 13 L 6 bulan 
88.  WAP 15 L 7 bulan 
89.  SY 20 L 10 tahun 
90.  IRG 14 L 7 bulan 
91.  RA 19 L 10 tahun 
92.  DD 18 L 6 tahun 
93.  AJ 15 L 9 bulan 
94.  MSF 18 L 3 tahun 
95.  RHY 15 p 10 tahun 
96.  LIL 18 p 8 tahun 
97.  SR 14 p 7 tahun 
98.  RNT 15 p 15 tahun 
99.  PT 16 p 10 tahun 
100.  MR 17 p 5 tahun 
101.  RHM 21 p 5,5 tahun 
102.  ARF 18 L 6 tahun 
103.  K 16 L 3 tahun 
104.  N 12 L 6 tahun 
105.  M 18 L 3 tahun 
106.  I 15 L 5 tahun 
107.  IF 23 L 3 tahun 
108.  B 15 L 5 tahun 
109.  Z 15 L 3 tahun 
No Subjek Umur 
Jenis 
Kelamin 
Lamanya 
di Panti 
Asuhan 
110.  F2  16 L 4 tahun 
111.  P 17 L 5 tahun 
112.  T 15 L 2,5 tahun 
113.  D 17 L 5 tahun 
114.  R 17 L 3 tahun 
115.  L 12 L 3 tahun 
116.  GTS 12 p 3 tahun 
117.  NB 17 p 9 tahun 
118.  AL 16 p 7 tahun 
119.  SAP 18 p 10 tahun 
120.  SPA 14 p 6 tahun 
121.  ANNS 14 p 4 tahun 
122.  API 17 p 6 tahun 
123.  CHN 18 p 10 tahun 
124.  LI 15 p 5 tahun 
125.  NSH 16 p 2 tahun 
126.  NJ 18 p 3 tahun 
127.  SY 17 p 5 tahun 
128.  MRLN 14 p 3 tahun 
129.  RR 15 p 2 tahun 
130.  DS 15 p 2,5 tahun 
131.  IRA 16 p 1 tahun 
132.  NY 14 p 2 tahun 
133.  WHD 16 p 3 tahun 
134.  HJR 15 p 1 tahun 
135.  STSLH 18 p 4 tahun 
136.  MRNH 17 p 1 tahun 
137.  JMT 16 p 4 bulan 
138.  RBTL 17 p 2 tahun 
139.  ND 17 p 1 tahun 
140.  PIA 16 p 1 tahun 
141.  JLFH 18 p 3 tahun 
142.  JMTH 17 p 1 tahun 
143.  NRAINA 18 p 1 tahun 
144.  AA 16 p 5 tahun 
145.  STAM 17 p 2 tahun 
146.  NRHLS 17 p 1 tahun 
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No Subjek Umur 
Jenis 
Kelamin 
Lamanya 
di Panti 
Asuhan 
147.  LND 16 p 2 tahun 
148.  INJ 17 p 1 tahun 
149.  HK 14 p 2 tahun 
150.  LR 17 p 2 tahun 
151.  NRHFF 17 p 3 tahun 
152.  RNA 14 p 3 tahun 
153.  MLN 18 p 1 tahun 
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DATA KASAR SKALA DUKUNGAN SOSIAL TEMAN SEBAYA 
 
S I1
 
I2
 
I3
 
I4
 
I5
 
I6
 
I7
 
I8
 
I9
 
I1
0
 
I1
1
 
I1
2
 
I1
3
 
I1
4
 
I1
5
 
I1
6
 
I1
7
 
I1
8
 
I1
9
 
I2
0
 
I2
1
 
I2
2
 
I2
3
 
I2
4
 
I2
5
 
I2
6
 
I2
7
 
J K 
FR 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 100 tinggi 
AM 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 91 tinggi 
F 2 4 4 3 3 1 2 2 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 4 4 3 83 tinggi 
I 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 2 1 3 3 3 3 3 4 3 2 78 rendah 
IS 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 2 3 2 4 3 89 tinggi 
AFN 2 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 76 rendah 
D 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 79 rendah 
FN 2 4 3 4 4 1 3 2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 4 4 3 84 tinggi 
H 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 81 rendah 
AS 2 2 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 4 3 3 3 3 3 2 2 1 3 2 75 rendah 
NOR 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 2 4 3 2 3 3 3 2 78 rendah 
SJK 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 81 rendah 
HSN 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 88 tinggi 
RA 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 71 rendah 
MJ
M 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 87 tinggi 
P 3 4 3 4 3 1 3 1 1 4 3 4 4 4 1 4 1 1 4 3 1 2 3 3 3 2 1 71 rendah 
HM 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 90 tinggi 
HSU 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 85 tinggi 
M 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 1 3 2 3 2 3 2 3 2 74 rendah 
GS 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 88 tinggi 
MS 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 87 tinggi 
74 
 
MF 3 3 2 3 2 2 3 3 4 3 4 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 81 rendah 
MFL 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 89 tinggi 
J 3 4 1 3 4 3 1 4 4 2 1 1 1 4 4 4 1 1 4 1 1 4 4 4 2 4 1 71 rendah 
SI 3 4 3 3 4 2 2 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 81 rendah 
MD
F 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 81 rendah 
BTL 3 4 3 4 3 3 4 4 4 1 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 2 82 tinggi 
MSA
ID 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 80 rendah 
A 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 93 tinggi 
R 3 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 75 rendah 
B 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 95 tinggi 
ANG 4 4 2 4 4 2 3 3 3 4 4 4 3 3 1 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 87 tinggi 
AH
MD 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 91 tinggi 
RO
W 4 2 2 3 2 2 2 2 4 2 4 3 4 3 4 2 4 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 75 rendah 
YAR 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 2 3 2 3 3 4 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 82 tinggi 
RAL 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 4 3 3 3 71 rendah 
UDI
N 4 4 4 4 4 1 3 2 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 80 rendah 
HM
RI 2 3 3 3 2 1 3 2 2 2 2 3 2 1 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 59 rendah 
HFZ 3 3 3 3 2 2 3 2 2 4 3 4 3 3 2 2 3 4 1 3 3 2 4 2 3 1 3 73 rendah 
LTF 3 2 3 4 3 2 3 2 3 3 4 3 3 4 3 2 3 4 2 4 3 2 2 3 3 2 3 78 rendah 
DYK 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 73 rendah 
PAI
RI 4 3 3 3 3 2 3 2 1 3 3 2 4 3 2 1 3 3 3 3 3 2 2 4 3 1 4 73 rendah 
CN 4 1 4 4 4 2 4 2 2 3 3 2 3 3 3 1 4 4 2 4 4 2 1 4 3 1 4 78 rendah 
75 
 
STA
R 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 80 rendah 
NNG 4 2 3 3 3 1 3 2 2 2 3 3 3 4 4 2 2 2 2 3 2 1 3 3 3 1 3 69 rendah 
DVT 4 2 4 2 2 1 2 3 1 4 3 4 2 2 4 1 3 4 4 4 1 4 4 4 4 1 3 77 rendah 
GPL 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 88 tinggi 
FTH
L 3 3 3 4 3 1 3 2 3 4 3 4 4 3 4 2 4 3 3 4 3 2 3 4 3 3 3 84 tinggi 
LM
D 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 87 tinggi 
NRA
SH 3 2 3 4 4 2 3 2 2 4 3 3 2 3 3 2 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 78 rendah 
NRF
HM 2 2 3 4 3 2 2 2 3 3 3 4 3 1 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 72 rendah 
HBB
H 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 73 rendah 
NRH
BBH 3 3 3 4 4 2 3 2 2 4 3 3 2 2 2 2 3 3 2 4 2 3 3 3 3 2 3 75 rendah 
NRH
SNH 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 2 3 3 4 4 4 3 3 4 3 91 tinggi 
MR
WH 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 80 rendah 
MM 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 2 4 2 2 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 80 rendah 
MF
R 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 94 tinggi 
MM
L 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 81 rendah 
MIL
M 3 4 3 3 4 2 4 3 4 4 1 3 3 2 3 3 4 3 2 3 4 4 3 4 3 4 3 86 tinggi 
MHI
MN 3 3 1 3 4 3 1 3 2 2 4 1 1 1 1 4 3 1 4 1 4 4 1 1 1 4 1 62 rendah 
76 
 
MA
MIN 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 2 3 3 3 4 3 90 tinggi 
ASS
H 3 3 3 4 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 73 rendah 
S 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 89 tinggi 
PNS
D 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 84 tinggi 
U 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 86 tinggi 
M 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 84 tinggi 
SYN
T 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 91 tinggi 
FHL 3 4 3 1 1 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 86 tinggi 
RPR 3 3 3 4 4 2 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 2 2 4 3 2 3 88 tinggi 
LZS 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 91 tinggi 
IHB 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 2 4 3 3 4 4 95 tinggi 
UK 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 2 4 3 3 4 4 95 tinggi 
PAA 4 4 3 4 2 2 2 4 4 1 3 4 3 4 2 4 2 4 2 3 2 1 2 3 1 1 3 74 rendah 
NSS 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 2 4 3 4 4 1 4 3 3 3 4 2 4 4 3 4 4 92 tinggi 
LA 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 1 3 4 3 3 4 91 tinggi 
FUL 4 3 4 3 4 2 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 93 tinggi 
ZV 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 90 tinggi 
F 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 82 tinggi 
C 4 2 4 3 4 2 3 3 4 3 3 4 3 3 4 2 4 3 1 3 3 1 3 3 4 2 3 81 rendah 
F1 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 90 tinggi 
SPR 4 2 4 2 4 3 4 3 1 1 4 3 4 3 4 2 4 3 1 3 4 2 4 3 4 3 4 83 tinggi 
MB
HR 4 2 2 3 4 2 2 1 3 3 4 3 2 3 4 2 2 3 1 3 2 2 4 3 2 3 4 73 rendah 
ALT 4 2 2 2 1 3 2 4 4 2 3 4 3 4 3 3 2 3 1 3 2 2 3 3 2 2 3 72 rendah 
MS 3 4 3 3 4 3 3 2 4 4 4 2 4 3 1 1 2 4 4 4 2 1 1 3 1 2 1 73 rendah 
77 
 
RRA 3 4 3 4 4 2 4 2 4 3 3 3 3 2 3 4 4 3 4 3 4 2 3 4 3 2 3 86 tinggi 
ISM
L 4 2 3 2 2 4 2 4 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 2 4 2 3 2 2 3 73 rendah 
IDL 2 1 3 2 4 2 2 1 2 2 4 2 3 4 3 3 4 4 1 2 3 4 2 4 2 2 2 70 rendah 
WA
P 3 4 4 4 4 2 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 2 4 1 2 1 2 3 4 2 84 tinggi 
SY 4 3 4 1 2 1 1 2 4 3 4 3 3 1 4 3 4 3 3 2 1 3 2 4 3 4 3 75 rendah 
IRG 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 87 tinggi 
RA 4 1 3 4 3 1 3 1 2 3 4 3 4 3 4 2 3 4 3 3 3 2 3 4 3 1 2 76 rendah 
DD 4 2 4 2 4 3 4 3 1 2 4 3 4 3 4 3 4 3 1 3 4 2 4 3 4 2 3 83 tinggi 
AJ 4 2 2 1 2 2 4 3 4 1 4 3 2 1 2 1 4 3 1 3 2 1 2 2 1 3 1 61 rendah 
MSF 4 2 4 4 3 3 4 3 2 3 4 3 4 4 4 3 4 3 1 2 3 1 4 4 3 4 3 86 tinggi 
RH 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 91 tinggi 
LIL 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 88 tinggi 
SR 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 94 tinggi 
RNT 4 4 3 3 3 2 2 2 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 80 rendah 
PT 3 1 3 4 4 2 3 3 2 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 83 tinggi 
MR 3 3 3 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 82 tinggi 
RH
M 4 4 1 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 2 4 89 tinggi 
ARF 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 96 tinggi 
K 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 97 tinggi 
N 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 4 3 4 4 2 2 1 4 3 3 3 3 1 3 79 rendah 
M 2 2 3 3 4 2 2 2 1 3 2 3 3 3 4 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 82 tinggi 
I 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 2 2 2 4 3 84 tinggi 
IF 3 1 3 4 4 2 4 3 1 3 4 4 3 4 4 2 4 3 2 4 3 1 3 2 3 1 3 78 rendah 
B 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 90 tinggi 
Z 3 4 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 2 3 3 4 4 2 3 3 2 1 3 75 rendah 
78 
 
F2 4 2 3 4 3 2 2 4 3 4 3 2 4 2 3 2 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 81 rendah 
P 3 2 2 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 2 2 3 2 1 3 74 rendah 
T 4 2 2 3 2 1 3 2 3 3 3 3 4 3 3 2 4 3 3 3 4 2 4 2 3 1 3 75 rendah 
D 4 2 3 3 4 3 3 2 4 2 3 3 4 3 3 4 2 4 3 3 3 2 4 2 3 1 3 80 rendah 
R 4 2 4 3 3 1 3 2 1 3 3 4 3 4 3 1 3 2 2 4 3 2 4 3 4 3 4 78 rendah 
L 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 108 tinggi 
GTS 3 2 3 3 4 2 4 2 1 3 4 3 4 3 4 1 4 3 2 4 3 2 4 2 3 1 3 77 rendah 
NB 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 106 tinggi 
AL 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 80 rendah 
SAP 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 83 tinggi 
SPA 4 4 3 3 1 2 4 3 2 1 2 3 2 3 1 1 3 1 1 1 4 1 4 1 4 4 4 67 rendah 
ANN
S 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 82 tinggi 
API 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 88 tinggi 
CHN 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 81 rendah 
LI 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 82 tinggi 
NSH 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 83 tinggi 
NJ 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 82 tinggi 
SY 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 72 rendah 
MR
LN 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 98 tinggi 
RR 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 79 rendah 
DS 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 88 tinggi 
IRA 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 105 tinggi 
NY 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 90 tinggi 
WH
D 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 93 tinggi 
HJR 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 82 tinggi 
79 
 
STS
LH 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 80 rendah 
MR
NH 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 80 rendah 
JMT 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 88 tinggi 
RBT
L 3 2 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 90 tinggi 
ND 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 2 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 92 tinggi 
PIA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 86 tinggi 
JLF
H 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 82 tinggi 
JM 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 85 tinggi 
NRA
INA 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 81 rendah 
AA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 82 tinggi 
STA
M 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 80 rendah 
NRH
LS 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 94 tinggi 
LND 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 84 tinggi 
INJ 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 81 rendah 
HK 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 81 rendah 
LR 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 95 tinggi 
NRH
FF 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 86 tinggi 
RNA 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 78 rendah 
ML
N 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 83 tinggi 
80 
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J K 
FR 3 3 3 1 2 3 4 1 2 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 2 4 4 4 4 95 tinggi 
AM 4 2 3 3 2 2 3 3 3 4 3 2 4 4 3 2 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 94 tinggi 
F 4 2 3 4 3 3 3 2 2 3 4 2 3 4 4 2 4 3 3 3 3 3 1 2 3 3 3 3 3 85 rendah 
I 4 3 4 4 3 3 3 2 4 3 3 1 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 2 4 98 tinggi 
IS 3 3 3 4 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 2 4 3 3 88 tinggi 
AFN 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 4 3 4 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 79 rendah 
D 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 4 4 2 3 2 3 3 4 4 3 2 4 4 4 4 3 94 tinggi 
FN 3 2 3 4 3 3 4 2 2 3 4 2 3 3 4 2 4 3 3 3 3 3 1 2 3 4 3 4 3 86 rendah 
H 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 86 rendah 
AS 4 4 2 3 3 1 4 2 4 4 2 4 2 3 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 4 3 3 1 3 90 tinggi 
NOR 4 2 3 3 3 4 2 2 3 3 4 4 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 90 tinggi 
SJK 3 3 3 4 4 3 4 1 4 3 4 2 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 93 tinggi 
HSN 3 2 2 2 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 86 rendah 
RA 3 3 2 4 2 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 2 3 4 3 88 tinggi 
MJ
M 4 3 3 3 3 3 1 2 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 2 4 86 rendah 
P 3 4 4 2 4 1 2 1 2 3 3 3 2 1 1 4 3 4 4 1 2 4 4 4 2 2 3 2 1 76 rendah 
HM 4 4 3 4 2 3 2 3 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 102 tinggi 
HSU 4 3 1 3 4 3 2 4 4 3 3 4 4 3 4 1 4 1 1 3 4 3 4 1 4 4 4 3 4 90 tinggi 
M 3 2 2 3 3 3 2 1 3 4 3 3 2 4 4 4 4 4 1 4 4 3 3 3 4 4 4 1 3 88 tinggi 
GS 4 2 3 3 3 3 4 4 3 2 4 4 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 4 3 4 3 3 90 tinggi 
MS 4 3 3 4 2 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 98 tinggi 
MF 4 2 3 4 1 3 2 3 2 3 4 4 2 4 3 2 3 3 4 4 4 2 2 2 4 1 3 3 4 85 rendah 
MFL 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 90 tinggi 
81 
 
J 3 1 4 1 4 1 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 1 2 4 4 3 3 3 1 4 90 tinggi 
SI 3 3 4 4 4 1 4 1 3 3 4 3 4 4 4 4 2 3 4 3 3 3 3 4 1 3 4 1 4 91 tinggi 
MD
F 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 4 4 3 3 3 82 rendah 
BTL 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 1 3 3 4 2 3 97 tinggi 
MSA
ID 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 84 rendah 
A 2 2 2 4 2 3 3 1 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 90 tinggi 
R 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 4 3 3 86 rendah 
B 3 3 4 4 3 3 2 2 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 2 3 4 3 4 96 tinggi 
ANG 4 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 1 3 4 3 4 3 3 97 tinggi 
AH
MD 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 97 tinggi 
RO
W 2 4 3 1 3 3 1 3 1 3 4 1 3 1 2 4 2 2 3 3 4 3 1 2 2 2 3 4 2 72 rendah 
YAR 3 3 3 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 4 2 3 3 2 2 3 2 73 rendah 
RAL 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 69 rendah 
UDI
N 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 76 rendah 
HM
RI 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 67 rendah 
HFZ 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 94 tinggi 
LTF 4 2 2 4 2 3 1 3 2 4 3 3 3 3 2 4 2 1 4 4 4 3 2 3 3 3 3 4 4 85 rendah 
DYK 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 1 3 3 2 2 2 2 3 4 2 3 74 rendah 
PAI
RI 3 1 1 3 2 2 3 3 2 4 4 4 3 3 3 3 4 2 1 4 3 3 1 2 4 4 3 3 2 80 rendah 
CN 3 3 3 2 2 3 2 4 2 3 3 3 1 4 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 4 3 3 3 3 78 rendah 
STA
R 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 2 2 3 3 3 3 3 85 rendah 
82 
 
NNG 4 2 3 3 2 4 2 2 2 3 3 4 2 3 3 1 3 3 3 3 3 3 2 1 3 3 3 3 2 78 rendah 
DVT 4 1 2 2 1 3 1 2 1 3 3 3 1 3 4 3 4 2 1 3 3 4 2 3 4 4 4 4 3 78 rendah 
GPL 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 96 tinggi 
FTH 3 2 1 3 1 3 2 4 2 3 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 4 2 1 4 3 4 4 3 82 rendah 
LM
D 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 4 91 tinggi 
NRA
SH 4 4 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 81 rendah 
NRF
H 3 2 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 1 1 1 1 1 2 3 4 4 74 rendah 
HBB
H 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 1 1 1 1 4 2 3 4 4 78 rendah 
NRH
B 4 4 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 4 4 2 3 2 3 3 1 4 4 3 3 1 2 4 2 4 80 rendah 
NRH
S 4 2 3 3 3 3 2 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 1 3 2 3 1 4 93 tinggi 
MR
WH 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 81 rendah 
MM 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 77 rendah 
MF
R 3 2 3 4 2 2 3 2 4 3 3 3 4 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 88 tinggi 
MM
L 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 82 rendah 
MIL
M 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 4 1 4 3 3 4 3 92 tinggi 
MHI
MN 4 2 2 2 3 1 4 3 2 3 4 2 1 2 4 2 4 4 4 2 3 4 3 1 2 2 4 2 3 79 rendah 
MA
MIN 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 1 2 3 2 4 87 tinggi 
ASS 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 83 rendah 
83 
 
H 
S 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 96 tinggi 
PNS
D 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 94 tinggi 
U 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 88 tinggi 
M 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 90 tinggi 
SYN
T 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 93 tinggi 
FHL 4 3 3 4 4 2 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 2 4 100 tinggi 
RPR 4 2 3 2 2 3 3 2 3 3 4 2 3 3 4 2 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 2 4 91 tinggi 
LZS 3 3 4 3 4 3 4 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 2 3 2 4 92 tinggi 
IHB 4 1 4 3 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 3 2 4 3 4 3 4 1 4 3 1 96 tinggi 
UK 3 1 4 3 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 3 2 4 3 4 3 4 1 4 3 1 95 tinggi 
PAA 4 3 1 3 4 4 1 2 1 1 2 4 2 2 4 3 4 3 2 4 4 3 1 2 4 2 1 4 2 77 rendah 
NSS 4 4 1 4 2 3 4 2 1 2 4 3 4 4 4 2 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 95 tinggi 
LA 4 2 3 3 2 1 3 4 4 2 4 3 4 4 3 2 2 3 4 4 4 3 3 1 2 3 4 4 4 89 tinggi 
FUL 3 3 1 4 3 3 4 3 3 3 4 2 4 4 3 2 3 3 4 4 4 4 3 2 2 2 3 3 4 90 tinggi 
ZV 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 2 3 4 2 93 tinggi 
F 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 88 tinggi 
C 4 1 1 3 1 3 1 3 2 4 4 2 1 3 3 3 3 2 2 4 4 4 2 1 3 4 3 2 4 77 rendah 
F1 4 1 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 4 4 4 1 1 4 4 4 4 95 tinggi 
SPR 4 2 1 2 1 2 1 1 1 1 3 4 2 4 3 1 3 1 2 4 4 3 1 2 4 2 4 3 3 69 rendah 
MB
HR 4 2 3 3 1 3 2 3 1 3 2 4 2 2 3 1 3 3 2 4 3 2 2 1 3 2 3 4 3 74 rendah 
ALT 4 2 1 3 2 3 1 3 2 4 3 4 2 3 3 1 3 1 2 4 4 2 3 1 3 2 2 2 1 71 rendah 
MS
M 1 1 3 4 2 3 1 3 1 2 1 4 2 1 4 3 4 3 1 1 1 4 2 4 4 3 1 2 2 68 rendah 
RRA 4 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 4 4 1 2 3 2 4 1 1 3 2 3 3 3 74 rendah 
ISM 4 2 1 3 3 3 3 3 4 2 3 1 3 2 3 3 1 3 2 2 3 3 2 3 2 1 2 2 1 70 rendah 
84 
 
IDL 3 2 3 2 4 4 2 2 2 2 2 4 3 3 3 3 3 2 3 4 3 4 3 1 2 4 3 2 4 82 rendah 
WA
P 3 4 3 3 4 2 1 1 3 3 3 1 2 1 2 1 4 3 2 3 1 2 4 3 3 3 1 4 4 74 rendah 
SY 4 3 2 1 3 1 3 3 1 1 2 4 4 3 4 3 4 2 2 3 4 3 4 3 4 1 2 3 1 78 rendah 
IRG 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 79 rendah 
RA 4 2 1 3 4 3 1 3 2 4 3 4 2 4 3 1 3 1 2 3 4 3 1 2 4 3 4 3 3 80 rendah 
DD 4 3 1 3 1 3 1 3 1 2 3 4 2 4 4 1 3 1 2 3 4 3 1 2 3 2 3 2 1 70 rendah 
AJ 4 3 3 1 2 2 1 3 4 3 1 4 3 2 1 3 2 3 3 1 4 3 3 4 1 1 1 1 1 68 rendah 
MSF 3 4 1 2 1 4 1 3 2 4 1 1 1 4 3 2 4 1 3 4 4 3 1 1 2 3 1 1 4 69 rendah 
RH 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 96 tinggi 
LIL 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 91 tinggi 
SR 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 88 tinggi 
RNT 2 2 3 4 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 83 rendah 
PT 3 3 1 3 1 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 2 3 4 4 3 4 92 tinggi 
MR 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 86 rendah 
RH
M 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 100 tinggi 
ARF 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 101 tinggi 
K 3 2 3 2 2 2 1 2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 1 1 4 4 4 4 91 tinggi 
N 3 3 3 3 3 2 1 2 2 4 2 4 3 3 3 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 83 rendah 
M 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 89 tinggi 
I 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 2 3 4 3 90 tinggi 
IF 3 1 2 4 3 3 2 3 1 2 3 3 1 2 3 1 2 2 2 4 4 3 1 2 4 4 3 4 4 76 rendah 
B 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 2 3 4 3 95 tinggi 
Z 3 4 1 3 2 2 2 4 3 3 3 3 2 3 3 1 3 2 1 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 79 rendah 
F2 3 2 2 3 3 4 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 1 3 4 4 2 2 2 3 4 3 4 79 rendah 
P 4 1 2 2 1 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 2 4 4 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 83 rendah 
T 3 1 2 3 3 3 2 3 1 3 3 4 2 4 3 3 3 3 2 4 4 3 2 2 2 3 3 3 4 81 rendah 
85 
 
D 3 2 2 4 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 1 2 4 4 3 1 3 3 3 4 3 3 77 rendah 
R 3 1 2 2 2 4 2 3 1 4 3 4 2 2 3 1 3 3 1 3 4 4 2 2 4 4 4 4 4 81 rendah 
L 4 1 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 1 1 4 4 4 4 103 tinggi 
GTS 4 1 2 3 2 4 1 4 2 3 3 4 2 3 3 1 4 2 2 4 3 4 2 1 3 2 3 4 4 80 rendah 
NB 3 2 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 1 1 4 4 4 4 101 tinggi 
AL 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 88 tinggi 
SAP 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 88 tinggi 
SPA 4 4 1 4 1 1 1 1 4 3 3 4 1 4 4 1 4 1 1 4 3 3 4 1 1 4 4 4 4 79 rendah 
ANN
S 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 87 tinggi 
API 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 86 rendah 
CHN 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 88 tinggi 
LI 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 87 tinggi 
NSH 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 107 tinggi 
NJ 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 87 tinggi 
SY 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 93 tinggi 
MR
LN 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 2 2 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 93 tinggi 
RR 3 3 3 3 2 3 4 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 84 rendah 
DS 4 3 3 4 2 3 4 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 88 tinggi 
IRA 3 3 4 4 2 4 3 2 4 4 3 1 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 101 tinggi 
NY 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 93 tinggi 
WH
D 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 103 tinggi 
HJR 4 2 2 4 2 2 3 2 3 4 3 3 4 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 88 tinggi 
STS
LH 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 85 rendah 
MR
NH 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 84 rendah 
86 
 
JMT 3 3 2 4 2 3 2 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 2 3 4 4 4 3 1 88 tinggi 
RBT
L 4 4 3 4 4 3 4 2 2 3 3 2 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 2 4 4 4 3 4 99 tinggi 
ND 3 3 3 4 1 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 93 tinggi 
PIA 3 3 3 4 1 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 1 4 4 4 3 4 94 tinggi 
JLF
H 4 3 2 3 2 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 84 rendah 
JM 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 4 84 rendah 
NRA
INA 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 92 tinggi 
AA 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 87 tinggi 
STA
M 4 2 3 3 1 4 3 2 2 3 3 3 3 3 4 2 4 2 2 3 4 3 2 2 4 4 4 3 2 84 rendah 
NRH
LS 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 1 4 2 1 3 3 2 4 87 tinggi 
LND 4 3 3 4 2 3 4 1 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 104 tinggi 
INJ 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 84 rendah 
HK 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 2 4 87 tinggi 
LR 3 3 3 3 2 3 3 2 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 2 4 1 3 3 4 92 tinggi 
NRH
FF 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 2 3 3 2 4 87 tinggi 
RNA 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 83 rendah 
ML
N 4 3 2 3 3 2 4 2 4 1 3 3 2 4 3 3 3 2 3 4 3 1 3 3 1 4 4 4 4 85 rendah 
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SURAT KETERANGAN 
 
Saya yang bertanda tangan dibawah ini menerangkan bahwa, mahasiswa dengan 
 Nama      : Ferdhila Sifa Widowati 
 NIM      : 201410240311022 
 Fakultas  : Psikologi 
 Universitas : Universitas Muhammadiyah Malang 
Telah melakukan penelitian di Panti Asuhan Putri Muhammadiyah dengan judul penelitian 
Hubungan Dukungan Sosial Teman Sebaya dengan Penerimaan Diri Remaja Panti Asuhan. 
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan dengan semestinya. 
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Telah melakukan penelitian di Panti Asuhan Ushuluddin dengan judul penelitian Hubungan 
Dukungan Sosial Teman Sebaya dengan Penerimaan Diri Remaja Panti Asuhan. 
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan dengan semestinya. 
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Dukungan Sosial Teman Sebaya dengan Penerimaan Diri Remaja Panti Asuhan. 
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan dengan semestinya. 
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Hubungan Dukungan Sosial Teman Sebaya dengan Penerimaan Diri Remaja Panti Asuhan. 
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CLUSTER SUBJEK PENELITIAN 
 
No. Kecamatan Nama Panti Jumlah Subjek 
1. Astambul Panti Asuhan Budi Dharma 35  
2. Kertak Hanyar Panti Asuhan Puteri Nahdatul 
Ulama (NU) 
51 
3. Martapura Timur Panti Asuhan Ushuluddin 53 
4 Martapura Kota Panti Asuhan Puteri 
Muhammadiyah 
14 
Total 153 
 
  
